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MOTO DAN PERSEMBAHAN 

Moto 

Keberhasilan butuh kesabaran. 

Lakukan sesuatu yang lebih bernilai 

Orang yang memperbaiki niat, maka akan diperbaiki kehidupannya…….. 

 

” Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalatmu sebagai 

penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar” 

(Al-Baqarah: 153) 

 

 

Persembahanku 

kupersembahkan karya sederhana ini  

sebagai ungkapan rasa cinta dan banggaku sebagai seorang anak  

atas segala pengorbanan dan kasih sayang ibundaku dan ayahandaku, 

Saudara-saudariku, serta  kawan-kawan sejatiku semoga perjuangan 

kita tetap berada pada garis pencapaian yang sempurna. 
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ABSTRAK 

 

MAYANG SARI. 2023.Peningkatkan Hasil Belajar PPKn Melalui Model 

Pembelajaran Cooperative Script Pada Murid Kelas V SD Inpres Bontomanai 

Kecamatan Tamalate  Kota Makassar. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Makassar. Dibimbing oleh Jumiati Nur pembimbing I dan Musdalifah Syahrir 

pembimbing II.  

Masalah dalam penelitian ini yaitu guru sering kali menyampaikan materi 

pelajaran PPKn apa adanya, sehingga murid merasa bosan dan kurang tertarik untuk 

belajar PPKn. Hal ini dapat menyebabkan hasil belajar murid menjadi rendah. Tujuan 

penelitian ini untuk meningkatkan hasil belajar PPKn melalui model pembelajaran 

cooperative script pada murid kelas VSD Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate  

Kota Makassar. 

Penelitian yang dilaksanakan merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). 

Penelitian ini  dilakukan dalam dua siklus yang mencakup empat kali pertemuan. 

Subjek penelitian ini adalah murid kelas VSD Inpres Bontomanai Kecamatan 

Tamalate  Kota Makassar sebanyak 33 murid yang terdiri atas 17 orang laki-laki dan 

16 orang perempuan. Teknik pengumpulan data adalah observasi, tes (evaluasi), dan 

dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis 

deskriptif kuantitatif dan kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukan adanya peningkatan hasil belajar PPKn pada 

murid kelas V SD Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate  Kota Makassar. Hal ini 

dapat dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh murid setelah mengikuti tes dari siklus 

I ke siklus II setelah diterapkan model pembelajaran mengalami peningkatan. Pada 

siklus I, dari 17 (51,5%) murid menjadi pada siklus II sebanyak 30 (90,9%) murid 

mencapai ketuntasan belajar dan ketuntasan belajar klasikal tercapai. Di samping itu 

juga, data hasil observasi disetiap siklus menunjukan adanya perubahan sikap murid 

kearah positif.  

Dari hasil analisis tersebut disimpulkan bahwa hasil belajar PPKn pada murid 

kelas V SD Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate  Kota Makassardapat 

ditingkatkan melalui model pembelajaran cooperative script. 

 

 

 

Kata Kunci : Hasil Belajar, PPKn, Model Pembelajaran, Cooperative Script. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

. Pendidikan merupakan  pengalaman  belajar  yang  berlangsung  dalam 

lingkungan dan diperoleh sepanjang hidup. Pendidikan dilakukan oleh keluarga, 

masyarakat dan pemerintah. Hal ini sesuai dengan pengertian pendidikan menurut 

Majid (2014: 11) yaitu: 

“Pendidikan dapat diartikan usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, 

masyarakat dan pemerintah melalui kegiatan bimbingan pengajaran atau 

latihan yang berlangsung di sekolah dan diluar sekolah sepanjang hayat, untuk 

mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan peranan dalam berbagai 

lingkungan hidup secara tepat di masa yang akan datang.” 

 

Pendidikan  diselenggarakan  dengan  memberdayakan  semua  komponen 

masyarakat melalui peran serta dalam penyelenggaraan dan pengendalian mutu 

layanan pendidikan. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2013 pendidikan 

mempunyai  andil  yang  penting  dalam  menentukan  proses  pencapaian  tujuan 

pendidikan nasional yaitu mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab. 

Pendidikan pancasila dan kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang 

memfokuskan pada pembentukan warga negara yang memahami dan mampu 

melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia 

1 
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yang cerdas, terampil dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 

1945. Secara terperinci tujuan Pendidikan Kewarganegaraan adalah agar murid 

memiliki kemampuan antara lain : (1) berpartisipasi secara aktif dan bertanggung 

jawab, dan bertindak secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara, serta anti korupsi, (2) berkembang secara positif dan demokratis untuk 

membentuk diri berdasarkan karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup 

bersama dengan bangsa-bangsa lainnya, (3) berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain 

dalam percaturan dunia secara langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan 

teknologi infornasi dan komunikasi. 

Mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan merupakan bidang studi yang 

memberi petunjuk tentang bagaimana manusia harus bertindak dan bertingkah laku di 

dalam pergaulan hidup masyarakat. Manusia menciptakan norma-norma atau kaidah-

kaidah yang selanjutnya dijadikan petunjuk dalam bersoasialisasi, hal tersebut 

dikarenakan manusia sebagai makhluk sosial selalu mengadakan hubungan timbal 

balik atau berinteraksi dalam upaya memenuhi kebutuhan dan kelangsungan 

hidupnya.  

Apalagi dewasa ini, perkembangan ilmu pendidikan memberikan efek pada 

perubahan sistem pembelajaran dari “guru mengajar” menjadi format “murid 

belajar”, yang diramu melalui pendekatan belajar aktif. Namun kenyataan 

menunjukkan lain, di mana dalam pembelajaran PPKn di SD Inpres Bontomanai 

Kecamatan Tamalate  Kota Makassar, umumnya guru mengeluhkan rendahnya hasil 

belajar murid terhadap sejumlah indikator-indikator pencapaian pembelajaran PPKn 
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sebagaimana yang termuat dalam rencana pelaksanaan pembelajaran. Di samping itu, 

kenyataan menunjukkan masih terdapat guru yang menyelenggarakan pembelajaran 

dengan model yang berpusat ke guru, ceramah monoton, kurang bervariasi, sehingga 

menimbulkan kepasifan murid dalam proses pembelajaran.  

Oleh karena itu, pengajar perlu menyadari bahwa murid adalah manusia yang 

sukar diduga tindakannya karena sangat kompleks kepribadiannya, sehingga tidak 

dapat dibenarkan bila pengajar menyampaikan materi kepada murid dengan 

menggunakan satu macam model saja yang alasannya hanya mendasarkan kepada 

pengalaman sendiri atau beranggapan bahwa ia berhasil mengajar dengan 

menggunakan model yang ia pergunakan ketika menghadapi kelompok murid 

tertentu. Pengajar memahami bahwa kemampuan, tantangan dan dinamika belajar 

setiap murid berbeda satu sama lain di setiap kurung waktu dan tempat. 

Adapun alasan peneliti mengambil penelitian di kelas V karena berdasarkan 

hasil pengamatan awal dan di SD Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate  Kota 

Makassar tanggal 25 Oktober 2022menunjukan bahwa nilai hasil belajar PPKn di 

kelas V masih rendah di banding dengan kelas-kelas yang lainnya, dimana nilai rata-

rata hasil ujian tengah semester ganjil tahun ajaran 2022/2023 mata pelajaran PPKn 

kelas I yaitu 75,3, kelas II yaitu 75,5, kelas III yaitu 77,5 , kelas IV yaitu 76,5, kelas 

V yaitu 55,7 dan kelas VI yaitu 78,2. Selain nilai rata-rata PPKn rendah diperoleh 

data bahwa hanya ada 10 dari 33 orang murid atau  30,3%.Dimana nilai 70 sebagai 

nilai ketuntasan minimum (KKM). Salah satu penyebab rendahnya hasil belajar 
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PPKn pada kelas V karena guru belum menggunakan model pembelajaran yang 

bervariasi sehingga membuat murid pasif dalam proses belajar mengajar. 

Cooperative script merupakan salah satu model pembelajaran cooperative 

learning. Cooperative scriptmerupakan metode belajar dimana murid bekerja 

berpasangan dan bergantian secara lisan mengikhtisarkan bagian-bagian dari materi 

yang dipelajari (Suprijono, 2019:126). Model pembelajaran cooperative script dapat 

melatih murid untuk mengungkapkan pendapat, lebih teliti dan juga meningkatkan 

kemampuan murid dalam mencatat dan menerima materi. Model pembelajaran 

cooperative script ditujukan untuk membantu murid berfikir secara sistematis dan 

berkonsentrasi pada materi pelajaran (Huda, 2015:213). Menurut Slavin model 

pembelajaran cooperative script merupakan model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan daya ingat murid (Shoimin, 2019:49). Dengan demikian dengan 

menerapkan pembelajaran cooperative script membuat murid dapat mengingat materi 

pembelajaran dengan baik. 

Penelitian mengenai model pembelajaran cooperative scriptsudah pernah 

dilakukan oleh peneliti meskipun dalam berbagai aspek, namun relevan. Secara 

empiris banyak terungkap dalam penelitian. Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Indriana Puswitasari (2018) dengan judul “ Peningkatan Prestasi 

Belajar PPKn Melalui model pembelajaran Cooperative Script. Pada Murid Kelas III 

SD Bandar Pacitan”. Peningkatan prestasi belajar murid tersebut dicapai dengan 

mengoptimalkan perangkat pembelajaran dalam model pembelajaran cooperative 

scriptitu sendiri.  Demikian pula hasil penelitian Cahya Khaerani (2020) “Pengaruh 
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model pembelajaran Cooperative Scriptterhadap hasil belajar pendidikan 

kewarganegaraan murid kelas V SD Muhammadiyah 4 Tangerang. Hal senada juga 

diungkapkan oleh Pundhirela Kisnawaty (2018) “Meningkatkan hasil belajar IPS 

melalui model pembelajaran cooperative scriptmurid kelas IVSD Inpres Tinggi Mae 

Kabupaten Gowa”. Dari beberapa hasil penelitian di atas,  pada dasarnya 

memiliki kesamaan yang merujuk pada model pembelajaran cooperative 

scriptdengan media yang berbeda. Namun, perbedaan hanya terletak pada mata 

pelajaran dan tempat penelitian yang berbeda. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis termotivasi untuk melakukan penelitian dan 

pengkajian tentang “Peningkatkan Hasil Belajar PPKn Melalui Model Pembelajaran 

Cooperative Script Pada Murid Kelas VSD Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate  

Kota Makassar”. 

 

B. Masalah Penelitian 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang,maka ada beberapa masalah dalam kegiatan 

pembelajaran yaitu: 

a. Guru mengajar dengan menggunakan metode pembelajaran yang berpusat 

kepada guru (teacher server). 

b. Guru perlu melakukan inovasi pembelajaran agar hasil belajar murid 

meningkat. 
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c. Hasil belajar PPKn murid rendah dimana masih banyaknya murid yang 

mendapatkan nilai di bawah nilai KKM yaitu 70. 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan pada latar belakang, maka rumusan 

masalah  dalam penelitian ini adalah “Bagaimanapeningkatkan hasil belajar PPKn 

melalui model pembelajaran cooperative scriptpada murid kelas V SD Inpres 

Bontomanai Kecamatan Tamalate  Kota Makassar?” 

3. Alternatif Pemecahan Masalah 

 Berdasarkan permasalahan, maka cara pemecahan masalah yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah menggunakan model pembelajaran cooperative script. 

Model pembelajaran cooperative script adalah suatu pembelajaran yang 

menyenangkan dengan memberikan pengalaman langsung kepada murid untuk 

memecahkan masalah yang dihadapinya secara nyata, sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar murid khususnya pada mata pelajaran PPKn. 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar PPKn menggunakan 

model pembelajaran cooperative scriptpada murid kelas V SD Inpres Bontomanai 

Kecamatan Tamalate  Kota Makassar.  

D. Manfaat Penelitian  

Hasil dari penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

kepada semua pihak, secara khusus manfaat penelitian ini adalah: 
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1. Manfaat Teoretis 

a. Bagi akademis/lembaga, melalui penelitian ini diharapkan guru memperoleh 

pengetahuan tentang model pembelajaran sebagai salah satu bentuk inovasi 

pembelajaran sehingga dapat dijadikan acuan didalam praktek pembelajaran. 

b. Bagi peneliti, melalui penelitian ini diharapkan peneliti memperoleh 

pengalaman dan pengetahuan tentang proses pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran cooperative script. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru SD, adalah hasil penelitian ini diharapkan mendapat 

pengalaman secara langsung, khususnya guru yang mengajarkan 

PPKndalam rangka meningkatkan pemahaman dan hasil belajar murid 

pada pembelajaran PPKn. 

b. Bagi murid, sangat bermanfaat untuk memberikan pengalaman langsung 

dalam pembelajaran. 

c. Bagi sekolah, dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran PPKn di 

SD Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate  Kota Makassar. 

d. Bagi penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan acuan bagi 

peniliti lain dalam menerapkan model pembelajaran cooperative 

scriptdalam pembelajaran PPKn. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS 

 

A.  Kajian Pustaka 

1. Pengertian Belajar  

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan untuk memperoleh 

perubahan tingkah laku dari interaksi dengan lingkungannya yang diperoleh hasil 

pengalaman. Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Muhibinsyah (2015: 68) 

bahwa: 

“Belajar dapat dipahami sebagai tahapan perubahan pengalaman dan interaksi 

yang diperoleh dari lingkungan yang melibatkan proses kognitif. Perubahan 

tingkah laku dalam belajar diperlukan waktu dan proses yang bertahap. Selain 

itu interaksi lingkungan juga berpengaruh, karena dalam belajar diperoleh 

pengalaman melalui interaksi lingkungan”. 

 

R. Gagne (Susanto Ahmad, 2016: 1), menyebutkan bahwa belajar dapat 

didefinisikan sebagai suatu proses di mana suatu organisme berubah perilakunya 

sebagai akibat pengalaman. Begitu juga sebagaimana yang dikutip oleh Dimyati 

(2015:156) mengemukakan bahwa belajar merupakan proses melibatkan manusia 

secara orang per orangan sebagai satu kesatuan organism sehingga terjadi perubahan 

pada pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Sejalan dengan Aunurrahman (2014:33) 

menyebutkan bahwa belajar merupakan kegiatan penting setiap orang, termasuk 

didalamnya belajar bagaimana seharusnya belajar. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas mengenai pengertian belajar dapat 

diketahui bahwa belajar merupakan kegiatan yang memiliki tujuan, menyangkut 

8 
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aspek kognitif, afektif dan psikomotorik yang menghasilkanperubahan perilaku 

setelah mengalami pengalaman.. Melalui pengalaman menjadikan kegiatan 

pembelajaran lebih bermakna karena murid terlibat langsung dalam belajar. 

2. Pengertian Hasil Belajar 

Tujuan akhir dilaksanakannya kegiatan pembelajaran yaitu untuk memperoleh 

hasil belajar. Menurut Oemar Hamalik (2016: 30) menyebutkan bahwa: 

“Hasil belajar diperoleh jika terjadi perubahan tingkah laku, dari tidak tahu 

menjadi tahu dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. Perubahan tersebut 

dapat diartikan terjadinya peningkatan dan perkembangan lebih baik dari 

sebelumnya”.  

 

Sedangkan menurut Suprijono (2019:5) menyebutkan bahwa: 

“Hasil belajar merupakan pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, 

sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Dengan demikian hasil belajar tidak 

hanya berdasarkan nilai atau skor yang diperoleh dalam kegiatan 

pembelajaran”. 

 

Hasil belajar menurut pemikiran Gagne (M.Thobroni & Arik Mustofa, 2015: 

22) yaitu: 

“Berupa informasi verbal, keterampilan intelektual, strategi kognitif, 

keterampilan motorik, dan sikap. Informasi verbal merupakan kemampuan 

dalam mengungkapkan pengetahuan baik dam bentuk bahasa, lisan maupun 

tertulis. Jika dikaitkan dalam pembelajaran untuk mengetahui pemahaman 

materi yang dikuasai murid dapat dengan memberikan pertanyaan secara lisan 

maupun pertanyaan tertulis. Namun jika murid dapat menjawab secara tertulis 

belum tentu dapat menjawab dengan lisan begitu pula sebaliknya untuk itu 

perlu diperhatikan perkembangan murid dalam mengukur informasi verbal”. 

 

Sedangkan kemampuan intelektual merupakan kegiatan yang melibatkan 

aktivitas kognitif seperti menganalisis suatu permasalahan dan kemampuan 

mengkategorikan. Hampir sama dengan kemampuan intelektual, strategi kognitif 
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lebih menekankan pada konsep dalam memecahkan masalah. Kemudian keterampilan 

motorik merupakan kemampuan melakukan gerak jasmani. Hasil belajar juga 

mencakup keterampilan dalam bersikap yang dapat dijadikan acuhan dalam 

berperilaku. 

Berdasarkan pengertian hasil belajar dan pendapat para ahli di atas, peneliti 

menyimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan 

(kognitif diukur dengan cara memberika soal-soal tes disetiap akhir pembelajaran, 

afektif dan psikomotor diukur dengan cara memberikan skor pada tiap aspek disetiap 

pertemuan pembelajaran), bukan  hanya  mengenai salah satu  aspek. 

3. Fungsi dan Tujuan Hasil Belajar 

 
Fungsi dan tujuan hasil belajar merupakan deskripsi tentang perubahan yang 

diinginkan atau deskripsi tentang perubahan perilaku yang diinginkan atau deskripsi 

produk yang menunjukkan bahwa belajar terjadi.Menurut Nana Sudjana (2015:3) 

fungsi dan tujuan penilaian hasil belajar yaitu: 

 
1) Fungsi penilaian hasil belajar 

Penilaian hasil belajar berfungsi sebagai alat untuk mengetahui tujuan 

pembelajaran. Dengan melakukan penilaian maka guru dapat mengetahui sejauh 

mana tujuan pembelajaran tercapai. Jika terdapat tujuan yang belum tercapai maka 

dapat dilakukan perbaikan. 

Perbaikan yang dilakukan dalam pembelajaran merupakan umpan balik dari 

penilaian yang dilakukan. Perbaikan dapat dilakukan dalam hal tujuan pembelajaran, 

kegiatan belajar murid, strategi atau cara mengajar guru dan lain-lain. Penilaian hasil 
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belajar juga berfungsi sebagai dasar dalam menyusun laporan kemajuan belajar murid 

yang akan ditunjukan kepada wali murid. Dengan adanya laporan hasil belajar, guru 

dapat memberikan informasi kepada wali murid dalam kemampuan belajar murid 

pada masing-masing bidang mata pelajaran. Laporan belajar disajikan dalam bentuk 

nilai prestasi yang dicapai murid. 

2) Tujuan penilaian hasil belajar 

Sedangkan tujuan penilaian hasil belajar yaitu untuk mendeskripsikan 

kecakapan belajar murid. Dalam hal ini dapat diketahui kelebihan serta kekurangan 

mata pelajaran yang ditempuh dari nilai yang diperoleh murid. Kemudian tujuan lain 

dari penilaianbelajar untuk mengetahui keberhasilan proses pendidikan dan 

pembelajaran disekolah. Keberhasilan dalam proses pembelajaran di sekolah juga 

dapat diperoleh dari hasil penilaian, jika nilai murid tinggi serta tujuan pembelajaran 

tercapai maka dapat dikatakan proses pembelajaran berhasil. 

Tujuan penilaian hasil belajar dijadikan dalam menentukan tindak lanjut 

penilaian. Jika ditemui hasil belajar yang belum mencapai tujuan pembelajaran maka 

dapat dilakukan perbaikan dan penyempurnaan dalam program pendidikan. Guru 

dapat menerapkan strategi dalam pelaksanaan pembelajaran. Selain itu tujuan 

penilaian hasil belajar dijadikan sebagai pertanggungjawaban sekolah kepada pihak 

yang berkepentingan seperti pemerintah, masyarakat dan wali murid. 
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B. PPKn (Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan) 

1. Pengertian PPKn (Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan) 

Pendidikan Kewarganegaraan merupakan program pendidikan yang 

menekankan pada pembentukan warganegara agar dapat melaksanakan hak dan 

kewajiban. Sebagaimana disebutkan dalam Permendiknas Nomor 22 Tahun 2016 

yaitu : 

“Mata pelajaran PPKn merupakan mapel yang memfokuskan pada 

pembentukan warganegara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-

hak dan kewajibannya untuk menjadi warga Negara Indonesia yang cerdas, 

terampil, berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan Undang-Undang 

1945”. 

 

Menurut Zamroni (A. Ubaedillah & Abdul Rozak, 2016:15) “Pendidikan 

Kewarganegaraan merupakan pendidikan demokrasi yang bertujuan untuk 

mempersiapkan masyarakat berfikir kritis dan bertindak melalui dengan menanamkan 

kesadaran bahwa demokrasi adalah bentuk kehidupan yang menjamin hak 

masyarakat” . Sedangkan menurut Soemantri (A. Ubaedillah & Abdul Rozak, 2016: 

15) “Pendidikan Kewarganegaraan (civic education) ditandai oleh kegiatan yang 

sudah diprogramkan oleh sekolah. Kegiatan ini meliputi kegiatan pembelajaran yang 

dapat menumbuhkan perilaku yang baik. Pendidikan Kewarganegaraan dilakukan 

dengan kegiatan yang menyangkut pengalaman yang dikaitkan dengan kehidupan 

nyata seperti kehidupan dalam keluarga dan masyarakat”. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa PPKn 

merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warganegara. 

Dalam pembelajaran di sekolah, pembelajaran PPKn dapatdikaitkan dengan 
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kehidupan sehari-hari. Dengan mengaitkan pembelajaran PPKn dengan kehidupan 

nyata dapat membentuk perilaku sesuai dengan nilai-nilai yang diharapkan. 

2. Tujuan PPKn (Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan) 

  Permendiknas No.22 Tahun 2016 bahwa mata pelajaran PPKn bertujuan agar 

murid memiliki kemampuan sebagai berikut : 

a. Berpikir secara kritis, rasional dan kreatif dalam menanggapi isu 

kewarganegaraan. 

b. Berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab dan bertindak secara cerdas 

dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, serta anti korupsi. 

c. Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan 

karakter-karakter masyarakat indonesia agar dapat hidup bersama dengan 

bangsa-bangsa lain. 

d. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam peraturan dunia secara langsung 

atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. 

Tercapainya tujuan tersebut maka pembelajaran PPKn tidak hanya didominasi 

dengan ceramah yang dilakukan guru namun melibatkan murid untuk berpartisispasi 

secara langsung dalam pembelajaran. Kata kunci dalam pembelajaran PPKn ialah 

partisipasi. Untuk itu guru dapat membuat rancangan kegiatan yang memunculkan 

partisipasi murid dalam belajar sehingga dapat mencapai tujuan PPKn yang telah 

ditentukan. 
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3. Ruang Lingkup PPKn (Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan) di SD 

Ruang lingkup mata pelajaran PPKn menurut Fathurrohman dan 

Wuryandari(2018:8)matapelajaranPendidikanPancasila dan 

Kewarganegaraanmeliputiaspek-aspeksebagaiberikut : 

1) PersatuandanKesatuanbangsa,meliputi:hiduprukundalamperbedaan,cinta 

lingkungan, kebanggaan sebagai bangsa Indonesia, sumpah pemuda,keutuhan 

Negara Kesatuan Republik Indonesia, partisipasi dalam 

pembelaannegara,sikappositifterhadapNegaraKesatuanRepublikIndonesia,keterb

ukaandan jaminan keadilan. 

2) Norma, hukum dan peraturan meliputi: tertib dalam kehidupan keluarga, 

tatatertibdisekolah,normayangberlakudimasyarakat,peraturan-

peraturandaerah,norma-

normadalamkehidupanberbangsadanbernegara,sistimhukumdan peradilan 

nasional, hukum danperadilan internasional. 

3) Hak asasimanusia meliputi:hak dan kewajiban anak, hak dan kewajibananggota 

masyarakat, instrument nasional dan internasional HAM, pemajuan, 

penghormatan dan perlindungan HAM. 

4) Kebutuhan warga Negara meliputi: hidup gotong royong, harga diri 

sebagaiwargamasyarakat,kebebasanberorganisasi,kemerdekaanmengeluarkanpen

dapat, menghargai keputusan bersama, prestasi diri, persamaan kedudukanwarga 

negara. 

5) KonstitusiNegarameliputi:proklamasikemerdekaandankonstitusiyangpertama, 
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konstitusi-konstitusi yang pernah digunakan di Indonesia, hubungan dasar 

Negara dengan konstitusi. 

6) Kekuasaandanpolitikmeliputi:pemerintahandesadankecamatan,pemerintahan 

daerah dan otonomi, pemerintah pusat, demokrasi dan systempolitik, budaya 

politik, budaya demokrasi menuju masyarakat madani, systempemerintahan,pers 

dalam masyarakat demokrasi. 

7) Pancasila meliputi: kedudukan Pancasila, sebagai dasar Negara dan 

ideologyNegara, proses perumusan Pancasila sebagai dasar Negara, pengalaman 

nilai-nilaiPancasiladalamkehidupansehari-hari,Pancasilasebagaiideologyterbuka. 

8) Globalisasimeliputi:globalisasidilingkungannya,politikluarnegeriIndonesia di era 

globalisasi, dampak globalisasi, hubungan internasional dan organisasi 

internasional dan mengevaluasi globalisasi. 

 

C. Model PembelajaranCooperative Script 

1. Pengertian Model Pembelajaran Cooperative Script 

Cooperative script merupakan salah satu model pembelajaran cooperative 

learning. Skrip kooperatif merupakan metode belajar dimana murid bekerja 

berpasangan dan bergantian secara lisan mengikhtisarkan bagian-bagian dari materi 

yang dipelajari (Suprijono, 2019:126). Model pembelajaran cooperative script dapat 

melatih murid untuk mengungkapkan pendapat, lebih teliti dan juga meningkatkan 

kemampuan murid dalam mencatat dan menerima materi. Model pembelajaran 

cooperative script ditujukan untuk membantu murid berfikir secara sistematis dan 
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berkonsentrasi pada materi pelajaran (Huda, 2015:213). Menurut Slavin model 

pembelajaran cooperative script merupakan model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan daya ingat murid (Shoimin, 2019:49). Dengan demikian dengan 

menerapkan pembelajaran cooperative script membuat murid dapat mengingat materi 

pembelajaran dengan baik. 

Pembelajaran cooperative script sudah mengalami perkembangan sehingga 

banyak pegertian yang berbeda antara yang satu dan yang lain. Cooperative script 

secara tidak langsung terdapat kontrak belajar antara guru dengan murid, murid 

dengan guru serta murid dengan murid mengenai cara berkolaborasi (Hadi, 2017:18). 

Cooperative script adalah model pembelajaran yang mengusung tutor sebaya dimana 

proses pembelajaranya berbasisactive learning (Rif’atun, 2018:22). 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa cooperative script 

merupakan model pembelajaran yang mengusung kerja sama antar murid, melatih 

kelengkapan catatan murid, melatih murid menjadi pembicara dan pendengar yang 

baik, serta membuat proses pembelajaran lebih aktif. 

2. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Cooperative Script 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam pembelajaran cooperative script 

menurut Huda (2015:213) adalah sebagai berikut: 

1) Guru membagi murid kedalam kelompok-kelompok berpasangan. 

2) Guru membagi wacana/materi untuk dibaca dan dibuat ringkasan. 

3) Guru dan murid menetapkan siapa yang pertama berperan sebagai pembicara dan 

siapa yang berperan sebagai pendengar. 
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4) Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin dengan memasukkan 

ide-ide pokok kedalam ringkasanya. Selama proses pembacaan murid-murid lain 

harus menyimak/menunjukkan ide-ide pokok yang kurang lengkap dan 

membantu mengingat dan menghafal ide-ide pokok dengan menghubungkannya 

dengan materi sebelumnya atau dengan materi lainya. 

5) Murid bertukar peran, yang semula sebagai pembicara ditukar menjadi 

pendengar dan sebaliknya. 

6) Guru dan siwa melakukan kembali kegiatan seperti diatas. 

7) Guru dan murid bersama-sama membuat kesimpulan materi pelajaran. 

8) Penutup. 

3. Kelebihan dan Kekurangan Model Cooperative Script 

Setiap model pembelajaran yang diterapkan dalam proses belajar mengajar 

pasti memiliki kelebihan dan kekurangan. Adapun kelebihan pembelajaran 

cooperative script menurut Shoimin (2019:51) adalah: 

1) Melatih pendengaran, ketelitian dan kecermatan. 

2) Setiap murid mendapat peran. 

3) Melatih mengungkapkan kesalahan orang lain.  

Sedangkan kekurangan model pembelajaran cooperative script menurut Huda 

(2015:214) adalah: 

a. Ketakutan beberapa murid untuk mengeluarkan ide karena akan dinilai teman 

dalam sekelompoknya. 

b. Kesulitan membentuk kelompok yang solid dan dapat bekerjasama dengan baik. 
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c. Keharusan guru melaporkan setiap penampilan murid dan tiap tugas murid untuk 

menghitung hasil presentasi kelompok,dan ini bukan tugas yang sebentar.  

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, model pembelajaran 

cooperative script melibatkan peran aktif dari peserta didik. Selain peserta didik 

harus menjadi pendengar yang baik mereka juga harus menjadi pembicara yang baik. 

Selain itu mereka juga menjadi penulis yang baik. Untuk dapat membuat tulisan 

yang baik dan dapat disampaikan kepada teman sekelompok, mereka harus benar-

benar fokus pada pemberian materi yang disampaikan oleh pendidik dan lembar 

materi yang di berikan oleh pendidik. 

D. Penelitian Relevan 

Berdasarkan penelusuran yang dilakukan, peneliti mengkaji beberapa hasil 

penelitianyang mendukung atau relevan, antara lain sebagai berikut: 

1. Indriana Puswitasari (2018) dalam jurnal ilmiah mimbar demokrasi Vol 3 No 1 

diakses pada 26 November 2022“ Peningkatan Prestasi Belajar PPKn Melalui 

model pembelajaran Cooperative Script. Pada Murid Kelas III SD Bandar 

Pacitan”. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan prestasi belajar murid 

tersebut dicapai dengan mengoptimalkan perangkat pembelajaran dalam model 

pembelajaran cooperative scriptitu sendiri.   

2. Cahya Khaerani (2020) dalam jurnal Pendidikan Kewarganegaraan Vol 2 No 1 

diakses pada 26 November 2022“Pengaruh model pembelajaran Cooperative 

Scriptterhadap hasil belajar pendidikan kewarganegaraan murid kelas V SD 

Muhammadiyah 4 Tangerang”. Hasil penelitian bahwa berdasarkan hasil uji 
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hipotesis menunjukkan H0 ditolak dan H1 diterima artinya ada pengaruh model 

cooperative scriptterhadap hasil belajar pendidikan kewarganegaraan murid kelas 

V SD Muhammadiyah 4 Tangerang. 

3. Pundhirela Kisnawaty (2018) dalam JPK (Jurnal Pancasila dan 

Kewarganegaraan) Vol 3 No 1 diakses pada 26 November 2022“Meningkatkan 

hasil belajar IPS melalui model pembelajaran cooperative scriptmurid kelas 

IVSD Inpres Tinggi Mae Kabupaten Gowa”. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa adanya peningkatan persentase hasil belajar IPS di setiap siklus, dimana 

persentase ketuntasan siklus I hanya 56% meningkat di siklus II menjadi 89%. 

4. Hastuti pada tahun (2022) dalam jurnal ilmiah mimbar demokrasi Vol 11 No 2 

diakses pada 18 Desember 2022, telah melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Script Terhadap Hasil Belajar IPS 

Murid Kelas IV SD Negeri 55 Pare-Pare”. Hasil penelitian menunjukkan bahawa 

ada pengaruh model pembelajaran Cooperative Script terhadap hasil belajar IPS 

murid kelas IV SD Negeri 55 ParePare. 

5. Zulfiana pada tahun (2021) dalam jurnal Pendidikan Kewarganegaraan Vol 5 No 

1 diakses pada 18 Desember 2022, telah melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Script Terhadap Hasil Belajar IPA 

Murid Kelas X di SMA Muhammadiyah Kota Makassar”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Cooperative Script 

terhadap hasil belajar murid kelas X di SMA Muhammadiyah Kota Makassar. 
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  Berdasarkan beberapa hasil penelitian di atas,  pada dasarnya memiliki 

kesamaan yang merujuk pada model pembelajaran cooperative scriptdengan 

media yang berbeda. Namun, perbedaan hanya terletak pada mata pelajaran dan 

tempat penelitian yang berbeda. 

B. Kerangka Pikir 

Proses pembelajaran PPKn di kelas V masih kurang bervariasi dalam 

penggunaan model pembelajaran. Pembelajarandikelasmasihbersifat teacher 

center(berpusatpadaguru) dengandemikiandapatmenjadikankelas menjadimonoton 

dan membosankan, sehingga murid kurang aktif 

dalamprosespembelajarantermasukdalammemperhatikanpenjelasan guru dan 

mengungkapkan pendapat. Bertolak dari masalah tersebut diperlukan upaya untuk 

mengoptimalkan pembelajaran PPKn, agar dalam menyampaikan materi tidak 

bersifat teacher center(berpusatpadaguru) namun menggunakan kegiatan 

pembelajaran yang melibatkan murid aktif dalam pembelajaran, agar murid mudah 

untuk memahami materi pembelajaran. Alternatif pembelajaran yang dapat digunakan 

yaitu dengan menerapkan model pembelajaran cooperative script. 

Model pembelajaran cooperative script merupakan model pembelajaran yang 

melibatkan murid aktif dalam belajar. Model ini menerapkan keaktifan murid dalam 

pembelajaran, karena model pembelajaran cooperative scriptyaitu model 

pembelajaran yang memaksimalkan daya pikir dan perasaan yang dapat mengaktifkan 

murid dalam pembelajaran karena pengetahuan yang didapat dalam pembelajaran 

dialami sendiri oleh murid. Dengan melibatkan kegiatan pembelajaran secara 
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langsung terutama pada mata pelajaran PPKn maka diharapkan dapat meningkatkan 

hasil belajar muridkelas V SD Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate  Kota 

Makassar tahun ajaran 2022/2023.Berdasarkan uraian di atas, kerangka berpikir 

penelitian ini dapat diilustrasikan sebagai berikut: 
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Gambar 2.1  Bagan Kerangka Pikir 
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C. Hipotesis Tindakan   

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka hipotesis 

tindakan adalah “Jika model pembelajaran cooperative script diterapkan, maka hasil 

belajarPPKnmurid kelas V SD Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate  Kota 

Makassarmeningkat”. 

 

 

 



22 
 

BAB III 

METODE  PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Model PTK 

merupakan penelitian proses pengkajian  yang terdiri dari dua siklus, di mana setiap 

siklus terdiri atas empat tahap, yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. 

Penelitian tindakan kelas ditujukan sebagai perbaikan atas hasil refleksi terhadap 

tindakan sebelumnya yang dianggap belum berhasil, maka masalah tersebut 

dipecahkan kembali dengan mengikuti  daursebelumnya melalui tahapan yang 

berurutan.  

B. Lokasi dan Subjek Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD Inpres Bontomanai 

Kecamatan Tamalate  Kota Makassar.  

2. Subjek Penelitian 

 Subjek  penelitian ini adalah murid kelas V SD Inpres Bontomanai Kecamatan 

Tamalate  Kota Makassar yang berjumlah 33 orang yang terdiri dari 17 orang murid 

laki-laki dan 16orang murid perempuan, dengan sasaran utama meningkatkan hasil 

belajar murid melalui model pembelajaran cooperative script, dapat digambarkan 

dalam tabel berikut ini: 
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Tabel 3.1 Subjek Penelitian 

No Jenis Kelamin Jumlah 

1 Laki-Laki 17 

2 Perempuan 16 

Total 33 

 Sumber: Data Penelitian 

 

C. Faktor yang Diselidiki 

Faktor yang menjadi fokus pengamatan dan evalusi untuk melihat 

keterlaksanaan dan keberhasilan rencana tindakan/penelitian adalah: 

1. Faktor input, yaknidari hasil identifikasi masalah diperoleh data bahwa hasil 

belajar PPKn murid kelas V SD Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate  Kota 

Makassartidak memuaskan. 

2. Faktor proses, yakni pelaksanaan kegiatan pembelajaran melalui model 

pembelajaran cooperative script pada mata pelajaran PPKn.  

3. Faktor output, yaknihasil yang diperoleh murid meningkat setelah pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran melalui model pembelajaran cooperative script pada mata 

pelajaran PPKn. 

D. ProsedurPenelitian 

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) melibatkan kegiatan 

yang berulang yaitu: Perencanaan, Tindakan, Observasi, dan Refleksi. Adapun 

gambaran siklus menurut Arikunto (2016:17) sebagai berikut: 
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Gambar 3.1 Bagan Model PTK 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Lembar Observasi 

Lembar observasi digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas murid 

selama proses pembelajaran berlangsung, dengan menerapkan model pembelajaran 

cooperative scriptpada mata pelajaran PPKn. Objek pengamatan yaitu proses 

pembelajaran PPKn yang dilakukan dalam pelajaran PPKn dan partisipasi murid 

dalam proses pembelajaran PPKn. 
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Refleksi Refleksi 

Refleksi 
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b. Lembar Tes Hasil Belajar 

Tes merupakan instrumen utama penelitian ini yang digunakan dalam 

pengumpulan data penelitian guna mengukur hasil belajar PPKn murid kelas VSD 

Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate  Kota Makassar melalui model 

pembelajaran cooperative script.  

Tes berbentuk pilihan ganda yang diberikan pada setiap akhir pertemuan 

(tindakan) dengan 20 jumlah soal dan dilakukan sebanyak 2 kali, dimana 1 soal yang 

benar diberikan bobot 1.Kriteria penilaian yaitu: 

Nilai = 
jumlah jawaban yang benar

jumlah maksimal soal
x 100 

 

Sumber: (Purwanto:2014) 

 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi, dimaksudkan untuk mendapatkan informasi yang langsung dari 

lapangan untuk membantu proses penelitian dalam pengumpulan data-data hasil 

belajar PPKn. Dokumentasi ini dapat berupa laporan kegiatan, foto-foto, serta 

rekaman kegiatan. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah murid dan guru. Jenis data yang 

diperoleh adalah data kuantitatif dan kualitatif yaitu diambil dari: 

1. Observasi 
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Observasi adalah alat penilaian yang digunakan untuk mengukur tingkah laku 

individu ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang diamati secara langsung. 

Dalam penilaian ini, observasi kegiatan guru dan murid dilaksanakan pada saat 

pembelajaran berlangsung dengan jenis analisis data kualitatif. Instrumen yang 

digunakan yaitu berupa lembar observasi kegiatan murid selama proses pembelajaran.  

2. Tes 

Tes adalah alat pengukuran berupa pertanyaan yang diberikan kepada murid 

dengan tujuan untuk mendapatkan hasil belajar yang telah dicapai oleh murid setelah 

proses pembelajaran berlangsung. Dalam penelitian ini tes diberikan dan 

dilaksanakan pada tiap akhir siklus, yaitu siklus I dan Siklus II dengan menggunakan 

tes obyektif, dengan menggunakan jenis data kuantitatif yang bersifat statistik 

deskriptif. Adapun instrumen yang digunakan berupa lembar kerja tes akhir 

siklus.Cara pengambilan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Data tentang kondisi pembelajaran selama tindakan penelitian diambil dengan 

menggunakan lembar observasi. 

b. Data tentang hasil belajar diambil dari nilai tes hasil belajarPPKn murid. 

c. Data tentang kehadiran murid keaktifan/kesungguhan murid mengikuti kegiatan 

belajar mengajar. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk merekam kejadian yang tidak terdapat dalam 

format pengamatan dan dianggap penting. Dokumentasi ini dapat berupa foto, atau 
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dokumen lain yang juga diperlukan untuk mencatat kejadian-kejadian istimewa yang 

terjadi selama pelaksanaan tindakan. 

G. Teknik Analisis Data 

Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. 

Dari data observasi dan catatan harian serta tanggapan akan dianalisis secara 

kuantitatif. Sedangkan data mengenai hasil belajar murid dianalisis secara kuantitatif 

dengan menggunakan statistik deskriptif yaitu dengan skor rata-rata (mean), nilai 

maksimum dan nilai minimum yang dicapai pada setiap siklus. Adapun rumus yang 

digunakan dalam menentukan nilai yang diperoleh murid yaitu: 

Nilai = Skor yang diperoleh  × 100% 

Skor total 

  Analisis kuantitatif dapat digunakan teknik kategorisasi dengan berpedoman 

pada skala angka 0-100 seperti pada Tabel 3.2 dan Tabel 3.3 di bawah ini: 

Tabel.3.2. Kategori Keberhasilan 

No. Nilai Kategori 

1 85 – 100  Sangat Tinggi 

2 70 – 84  Tinggi 

3 55 – 69 Sedang 

4 40 – 54  Rendah 

5 0 – 39 Sangat Rendah 

KKM 70 

Sumber:  Kemendikbud (2017) 
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Tabel 3.3.Kategori Perolehan Nilai Kriteria Ketuntasan Minimum 

 

No Nilai Kategori 

1 0 – 69  Tidak Tuntas 

2 70 – 100 Tuntas 

KKM 70 

Sumber:  Kemendikbud (2017) 

H. Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan kinerja dari penelitian ini adalah nilai rata-rata hasil 

belajar murid kelas V SD Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate  Kota Makassar 

akan meningkat dari siklus I ke siklus II. Berdasarkan KKM (kriteria ketuntasan 

minimal), jika mendapat skor minimal 70,secara klasikal terdapat 80% murid yang 

tuntas. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

SD Inpres Bontomanai Kota Makassar merupakan lembaga pendidikan formal 

yang berlokasi Jl. Sultan Alauddin II no. 37 Kecamatan Tamalate Kota Makassar 

yang didirikan pada tahun 1975 sampai sekarang. Suasana yang kondusif dan nyaman 

serta dekorasi lingkungan sekolah yang asri membuat siswa senang untuk belajar.di 

sekolah tersebut. Dengan didirikannya SD Inpres Bontomanai Kota Makassar maka 

sangat membantu warga yang berada di sekitar Jl. Sultan Alauddin dan sekitarnya 

termasuk Mannuruki. Sekolah ini merupakan salah satu sekolah yang peserta 

didiknya melebihi kapasitas sehinnga Sekolah ini memekarkan SD Negeri Mannuruki 

Makassar. SD Inpres Bontomanai Kota Makassar berhadapan langsung dengan SD 

Negeri Mannuruki dalam hal ini kedua sekolah berada pada satu kompleks. 

B. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dalam bentuk siklus, setiap siklus terdiri dari 

perencanaan, tindakan, observasi serta refleksi. 

1. Perencanaan 

Penyusunan rencana merupakan tindakan yang akan dilakukan untuk 

meningkatkan hasil belajar PPKnmurid kelas V SD Inpres Bontomanai Kecamatan 

Tamalate  Kota Makassar. Pada tahap ini peneliti merencanakan kegiatan apa saja 

yang akan dilakukan untuk mengatasi masalah yang terjadi berdasarkan hasil 
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pengamatan awal. Setelah peneliti dan guru mengadakan diskusi dan mengerti 

permasalahan muriddalam pembelajaran PPKn, maka peneliti merancang 

pelaksanaan untuk memecahkan masalah tersebut. 

Dengan melihat kondisi murid dan permasalahan yang ada di kelas, peneliti 

memberikan alternatif solusi yang di sepakati oleh guru untukmenggunakan model 

pembelajaran cooperative script, yang diyakini mampu meningkatkan hasil belajar 

PPKn pada murid kelas V SD Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate  Kota 

Makassar. Hasil dari perencanaan ialah sebagai berikut: 

 
a. Peneliti melakukan observasi di sekolah untuk mendapatkan informasi tentang 

keadaan sekolah dan proses kegiatan pembelajaran di kelas. 

 
b. Peneliti dan guru menetapkan waktu pelaksanaan penelitian tindakan kelas. 

Penelitian diadakan pada hari selasa dan jumat dengan waktu 2 x 35 menit sesuai 

dengan jadwal mata pelajaran PPKn di kelas V SD Inpres Bontomanai Kecamatan 

Tamalate  Kota Makassar. 

 
c. Peneliti dan guru menentukan pokok bahasan yang akan dilaksanakan pada proses 

pembelajaran mata pelajaran PPKn semester 2tema 8 yaitu Lingkungan Sahabat 

Kita, sub tema 2 Perubahan lingkungan. Kompetensi dasar yaitu Mensyukuri 

manfaat persatuan dan kesatuan sebagai anugrah Tuhan Yang Maha Esa. 

Menampilkan sikap jujur pada penenrapan nilai-nilai persatuan dan kesatuan 

untuk membangun kerukunan di bidang sosial. Menelaah keragaman sosial 

budaya masyarakat.menyelenggarakan kegiatan yang mendukung keragaman 



33 
 

 
 

sosial budaya masyarakat  Selanjutnya menentukan indikator-indikator pada 

kompetensi dasar tersebut. 

 
e. Peneliti dan guru membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), hingga 

soal evaluasi. Dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuat 

peneliti dan guru membuat indikator keberhasilan belajar PPKn menggunakan 

model pembelajaran cooperative script pada penelitian yang akan dilakukan. 

Peneliti dan guru melakukan latihan simulasi pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran cooperative script. 

 
f. Mempersiapkan sumber dan alat pembelajaran yang akan digunakan dalam 

pelaksanaan tindakan, seperti buku paket, kartu pertanyaan, lembar diskusi murid, 

serta lembar evaluasi. 

 
g. Menyiapkan instrument penelitian seperti lembar pengamatan guru dan murid. 

 

2. Pelaksanaan 

Peneliti dan guru melaksanakan tindakan pembelajaran menurut Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sudah direncanakan sebelumnya. Perencanaan 

tindakan yang dibuat bersifat fleksibel sehingga dapat terjadi perubahan sesuai 

dengan pelaksanaannya. Langkah-langkah yang dilakukan dalam pelaksanaan 

penelitian secara garis besar sebagai berikut. 

a. Kegiatan Awal 

1) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam. 

 
2) Guru mengkondisikan murid agar siap menerima pelajaran. 
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3) Guru melakukan apersepsi. 

b. Kegiatan Inti 

 

1) Guru membagi murid kedalam kelompok-kelompok berpasangan. 

2) Guru membagi wacana/materi untuk dibaca dan dibuat ringkasan. 

3) Guru dan murid menetapkan siapa yang pertama berperan sebagai 

pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar. 

4) Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin dengan 

memasukkan ide-ide pokok kedalam ringkasanya. Selama proses 

pembacaan murid-murid lain harus menyimak/menunjukkan ide-ide 

pokok yang kurang lengkap dan membantu mengingat dan menghafal 

ide-ide pokok dengan menghubungkannya dengan materi sebelumnya 

atau dengan materi lainya. 

5) Murid bertukar peran, yang semula sebagai pembicara ditukar menjadi 

pendengar dan sebaliknya. 

6) Guru dan siwa melakukan kembali kegiatan seperti diatas. 

7) Guru dan murid bersama-sama membuat kesimpulan materi pelajaran. 

8) Penutup. 

c. Kegiatan akhir 

 
1) Murid di bimbing guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran. 

 
2) Guru memberikan motivasi kepada murid. 

 
3) Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

 



35 
 

 
 

 

 

3. Pengamatan 

 
Pengamatan dilakukan untuk mengamati jalannya pembelajaran berdasarkan 

lembar observasi aktivitas yang sudah disiapkan oleh peneliti. Pengamatan dilakukan 

terhadap aktivitas guru dan murid dalam pembelajaran PPKn dengan menggunakan 

model pembelajaran cooperative script di kelas V SD Inpres Bontomanai Kecamatan 

Tamalate  Kota Makassar. Dalam kegiatan pengamatan, peneliti dibantu oleh seorang 

observer yang mengamati jalannyapembelajaran di kelas. Pengamatan ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah proses pembelajaran yang dilakukan sudah sesuai dengan 

skenario yang telah disusun, jika belum sesuai dengan rencana maka perlu diadakan 

perbaikan tindakan. Hasil pengamatan akan diakumulasikan dalam laporan penelitian. 

 
4. Refleksi 

 
Pelaksanaan refleksi berupa diskusi antara peneliti dan guru yang 

bersangkutan. Kegiatan tersebut bertujuan untuk mengkaji secara menyeluruh 

terhadap data dari lembar observasi. Hasil refleksi dijadikan acuan untuk membuat 

rencana perbaikan pada siklus berikutnya. 

a. Aktivitas Murid (Observasi) 

1. Siklus I 

Data hasil observasi penerapan model pembelajaran cooperative scriptsiklus I 

pada murid kelas V SD Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate  Kota 

Makassar.Data hasil observasi seperti pada tabel 4.1 sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 Hasil Observasi Murid Kelas V  SD Inpres Bontomanai 

Kecamatan Tamalate  Kota Makassar Selama  Pelaksanaan 

Tindakan Pada Siklus I 

 

No Komponen yang Diamati 

SIKLUS I 

I II III IV % 

1 

 

Murid yang hadir pada saat 

pembelajaran 
30 33 33 

T 

E 

S 

 

S 

I 

K 

L 

U 

S 

 

I 

97 

2 Murid yang memperhatikan materi 

yang diajarkan 
28 30 30 78,9 

3 Murid yang mengajukan tanggapan 

/ komentar kepada kelompok lain 

saat mempersentasekan hasil 

kerjasama mereka 

20 20 25 88,8 

4 Murid yang bertanya pada saat 

proses pembelajaran 
20 20 25 88,8 

5 Murid yang meminta bimbingan 

guru saat pembentukan kelompok 

berpasangan 

25 20 15 60,6 

6 Murid pembicara membacakan 

ringkasannya selengkap mungkin 

dengan memasukkan ide-ide pokok 

kedalam ringkasanya 

20 20 25 88,8 

7 Murid yang bekerjasama dan 

berpartisipasi dalam kelompok 
20 20 25 88,8 

 Sumber: Hasil Olahan Data Siklus I 
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Berdasarkan data 4.1 pada tabel di atas, diperoleh gambaran mengenai 

aktivitas belajar murid pada siklus I, dari 33 murid kelas V SD Inpres Bontomanai 

Kecamatan Tamalate  Kota Makassaryang di observasi terkait aspek-aspek aktivitas 

belajar, hasilnya dapat dijelaskan dalam skala deskriptif sebagai berikut; Murid yang 

hadir pada saat pembelajaran sebesar 97%; Murid yang memperhatikan materi yang 

diajarkan sebesar 78,9%; Murid yang mengajukan tanggapan / komentar kepada 

kelompok lain saat mempersentasekan hasil kerjasama mereka sebesar 88,8%; Murid 

yang bertanya pada saat proses pembelajaran sebesar 88,8%; Murid yang meminta 

bimbingan guru saat pembentukan kelompok berpasangan sebesar 60,6%; Murid 

pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin dengan memasukkan ide-

ide pokok kedalam ringkasanya  sebesar 88,8%; dan Murid yang bekerjasama dan 

berpartisipasi dalam kelompok sebesar 88,8%. 

2. Siklus II 

Siklus kedua merupakan siklus terakhir pada penelitian ini. Dengan demikian 

diharapkan dapat meningkat. Pada siklus ini hal-hal yang masih kurang dilakukan 

perbaikan berdasarkan pengalaman dari siklus I. 

a. Tahap Perencanaan 

1) Direncanakan bentuk tindakan akhir sebagai perbaikan dari kekurangan 

sebelumnya. 

2) Melaksanakan kegiatan tindakan yang telah direncanakan.. 

3) Diadakan observasi dan evaluasi. 

4) Data hasil pengamatan dan data hasil belajar dianalisis. 
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5) Mengadakan refleksi akhir dari tindakan yang dilakukan. 

b. Tahap Tindakan 

 

 Kegiatan yang dilaksanakan pada siklus II ini hampir sama dengan apa yang 

dilakukan pada siklus I, yaitu: 

1) Melaksanakan skenario pembelajaran yang telah direncanakan. 

2) Mengoreksi hasil pekerjaan murid disertai dengan komentari, pujian dan 

sebagainya 

3) Membimbing murid yang mengalami hambatan/kesulitan belajar 

c. Tahap Observasi 

  Pada tahap ini dilaksanakan proses observasi terhadap pelaksanaan tindakan 

dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat dan observasi terhadap 

murid yang difokuskan terhadap kreativitas berfikir murid selama proses 

pembelajaran PPKnyang terjadi dikelas. 

d. Refleksi  

 Data hasil observasi dalam siklus ini dikaji dan dianalisis untuk menentukan 

keberhasilan dan kegagalan tujuan akhir dari penelitian tindakan ini. 

Berikut ini data dari hasil observasi siklus II yang digunakan untuk mengetahui 

seberapa jauh penerapan model pembelajaran cooperative scriptpada murid kelas V 

SD Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate  Kota Makassar.  Data hasil observasi 

seperti pada tabel 4.2sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 Hasil Observasi Murid Kelas V  SD Inpres Bontomanai Kecamatan 

Tamalate  Kota Makassar Selama  Pelaksanaan Tindakan Pada 

Siklus II 

No Komponen yang Diamati 

SIKLUS II 

I II III IV % 

1 

 

Murid yang hadir pada saat 

pembelajaran 
33 33 33 

T 

E 

S 

 

S 

I 

K 

L 

U 

S 

 

II 

100 

2 Murid yang memperhatikan 

materi yang diajarkan 
30 33 33 97 

3 Murid yang mengajukan 

tanggapan / komentar kepada 

kelompok lain saat 

mempersentasekan hasil 

kerjasama mereka 

25 25 30 80,9 

4 Murid yang bertanya pada saat 

proses pembelajaran 
25 25 30 80,9 

5 Murid yang meminta bimbingan 

guru saat pembentukan 

kelompok berpasangan 

15 10 5 30,3 

6 Murid pembicara membacakan 

ringkasannya selengkap 

mungkin dengan memasukkan 

ide-ide pokok kedalam 

ringkasanya 

25 25 30 80,9 

7 Murid yang bekerjasama dan 

berpartisipasi dalam kelompok 
25 25 30 80,9 

 Sumber : Hasil Olahan Data Siklus II 

Berdasarkan data pada tabel 4.2di atas, diperoleh gambaran mengenai 

aktivitas belajar murid pada siklus II, dimana dari 33 murid kelas V SD Inpres 

Bontomanai Kecamatan Tamalate  Kota Makassaryang di observasi terkait aspek- 
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aspek aktivitas belajar, hasilnya dapat dijelaskan dalam skala deskriptif sebagai 

berikut; Murid yang hadir pada saat pembelajaran sebesar 100%; Murid yang 

memperhatikan materi yang diajarkan sebesar 97%; Murid yang mengajukan 

tanggapan / komentar kepada kelompok lain saat mempersentasekan hasil kerjasama 

mereka sebesar 80,9%; Murid yang bertanya pada saat proses pembelajaran sebesar 

80,9%; Murid yang meminta bimbingan guru saat pembentukan kelompok 

berpasangan sebesar 30,3%; Murid pembicara membacakan ringkasannya selengkap 

mungkin dengan memasukkan ide-ide pokok kedalam ringkasanya  sebesar 80,9%; 

dan Murid yang bekerjasama dan berpartisipasi dalam kelompok sebesar 80,9%. 

 

b. Hasil Belajar Murid 

a. Siklus 1 

Proses penelitian ini dilakukan dalam dua siklus yang masing-masing siklus 

terdiri dari 4 tahapan, yaitu: (1) perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) 

observasi (pengamatan), dan (4) refleksi tindakan. 

1) Perencanaan 

Perencanaan disusun dan dikembangkan oleh peneliti yang dikonsultasikan 

dengan kepala sekolah dan guru kelas. Adapun materi pembelajaran yang 

dilaksanakan pada tindakan siklus I adalah Bhineka Tunggal Ika dan suku-suku yang 

ada di Indonesia. Dengan kompetensi dasar adalah mensyukuri keberagaman sosial 

budaya masayarakat sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa dalam konteks Bhineka 

Tunggal Ika. Indikatornya adalah menjelaskan makna dari Bhineka Tunggal Ika. 
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Mengidentifikasi suku-suku yang ada di Indonesia. Menyebutkan suku-suku yang ada 

di Indonesia. 

2) Implementasi Tindakan Siklus I 

Pada tahap tindakan dalam siklus I dilaksanakan selama 4 kali pertemuan 

yaitu tanggal 6, 8, 10, dan 13 Maret 2023 yang diimplementasikan berdasarkan RPP 

yang telah disusun. 

Berdasarkan RPP tersebut implementasi tindakan pada semua pertemuan 

yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 

a) Pertemuan Pertama  

Pertemuan pertama dilaksanakan 6 Maret 2023, indikator yang diharapkan 

dicapai pada pertemuan ini adalah menjelaskan makna dari Bhineka Tunggal Ika. 

Mengidentifikasi suku-suku yang ada di Indonesia. Menyebutkan suku-suku yang ada 

di Indonesia. 

Pada kegiatan awal terdiri dari membuka pembelajaran, melakukan apersepsi 

dan memberikan motivasi. Selanjutnya berdo’a bersama-sama, melakukan absensi 

dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Pada kegiatan inti 

pembelajaran mengacu pada prosedur pelaksanaan model pembelajaran cooperative 

script. Pertama-tama guru membagi murid kedalam kelompok-kelompok 

berpasangan.Guru membagi wacana/materi untuk dibaca dan dibuat ringkasan.. Guru 

dan murid menetapkan siapa yang pertama berperan sebagai pembicara dan siapa 

yang berperan sebagai pendengar.Pembicara membacakan ringkasannya selengkap 

mungkin dengan memasukkan ide-ide pokok kedalam ringkasanya. Selama proses 
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pembacaan murid-murid lain harus menyimak/menunjukkan ide-ide pokok yang 

kurang lengkap dan membantu mengingat dan menghafal ide-ide pokok dengan 

menghubungkannya dengan materi sebelumnya atau dengan materi lainya.Murid 

bertukar peran, yang semula sebagai pembicara ditukar menjadi pendengar dan 

sebaliknya.Guru dan murid melakukan kembali kegiatan seperti di atas.Guru dan 

murid bersama-sama membuat kesimpulan materi pelajaran. 

Pada kegiatan akhir, murid dan guru melakukan tanya jawab tentang materi 

yang telah dipelajari.Guru bersama murid melakukan refleksi dari apa yang sudah 

dipelajari.Guru melakukan penilaian hasil belajar murid.Guru mengakhiri pelajaran 

dengan berdoa menurut agama dan keyakinan masing-masing.Guru mengucapkan 

salam sebagai penutup. 

b) Pertemuan Kedua  

Pertemuan kedua dilaksanakan tanggal 8 Maret 2023, indikator yang 

diharapkan dicapai pada pertemuan ini adalahmengidentifikasi tarian adat dan alat 

musik tradisonal di berbagai daerah yang ada di Indonesia. Menyebutkan tarian adat 

dan alat musik tradisonal di berbagai daerah yang ada di Indonesia. 

Pada kegiatan awal terdiri dari membuka pembelajaran, melakukan apersepsi 

dan memberikan motivasi. Selanjutnya berdo’a bersama-sama, melakukan absensi 

dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Pada kegiatan inti 

pembelajaran mengacu pada prosedur pelaksanaan model pembelajaran cooperative 

script. Pertama-tama guru membagi murid kedalam kelompok-kelompok 

berpasangan.Guru membagi wacana/materi untuk dibaca dan dibuat ringkasan.. Guru 
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dan murid menetapkan siapa yang pertama berperan sebagai pembicara dan siapa 

yang berperan sebagai pendengar.Pembicara membacakan ringkasannya selengkap 

mungkin dengan memasukkan ide-ide pokok kedalam ringkasanya. Selama proses 

pembacaan murid-murid lain harus menyimak/menunjukkan ide-ide pokok yang 

kurang lengkap dan membantu mengingat dan menghafal ide-ide pokok dengan 

menghubungkannya dengan materi sebelumnya atau dengan materi lainya.Murid 

bertukar peran, yang semula sebagai pembicara ditukar menjadi pendengar dan 

sebaliknya.Guru dan murid melakukan kembali kegiatan seperti di atas.Guru dan 

murid bersama-sama membuat kesimpulan materi pelajaran. 

Pada kegiatan akhir, murid dan guru melakukan tanya jawab tentang materi 

yang telah dipelajari.Guru bersama murid melakukan refleksi dari apa yang sudah 

dipelajari.Guru melakukan penilaian hasil belajar murid.Guru mengakhiri pelajaran 

dengan berdoa menurut agama dan keyakinan masing-masing.Guru mengucapkan 

salam sebagai penutup. 

c) Pertemuan Ketiga  

Pertemuan ini dilaksanakan pada tanggal 10 Maret2023, indikator yang 

diharapkan dicapai pada pertemuan ini adalah menyebutkan tarian adat dan alat 

musik tradisonal di berbagai daerah yang ada di Indonesia. 

Pada kegiatan awal terdiri dari membuka pembelajaran, melakukan apersepsi 

dan memberikan motivasi. Selanjutnya berdo’a bersama-sama, melakukan absensi 

dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Pada kegiatan inti 

pembelajaran mengacu pada prosedur pelaksanaan model pembelajaran cooperative 
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script. Pertama-tama guru membagi murid kedalam kelompok-kelompok 

berpasangan.Guru membagi wacana/materi untuk dibaca dan dibuat ringkasan.. Guru 

dan murid menetapkan siapa yang pertama berperan sebagai pembicara dan siapa 

yang berperan sebagai pendengar.Pembicara membacakan ringkasannya selengkap 

mungkin dengan memasukkan ide-ide pokok kedalam ringkasanya. Selama proses 

pembacaan murid-murid lain harus menyimak/menunjukkan ide-ide pokok yang 

kurang lengkap dan membantu mengingat dan menghafal ide-ide pokok dengan 

menghubungkannya dengan materi sebelumnya atau dengan materi lainya.Murid 

bertukar peran, yang semula sebagai pembicara ditukar menjadi pendengar dan 

sebaliknya.Guru dan murid melakukan kembali kegiatan seperti di atas.Guru dan 

murid bersama-sama membuat kesimpulan materi pelajaran. 

Pada kegiatan akhir, murid dan guru melakukan tanya jawab tentang materi 

yang telah dipelajari.Guru bersama murid melakukan refleksi dari apa yang sudah 

dipelajari.Guru melakukan penilaian hasil belajar murid.Guru mengakhiri pelajaran 

dengan berdoa menurut agama dan keyakinan masing-masing.Guru mengucapkan 

salam sebagai penutup. 

d) Pertemuan Keempat  

Pertama-tama guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam, 

kemudian mengecek kesiapan murid dan menginstruksikan untuk menyiapkan alat 

tulis-menulis.  Setelah murid siap, guru membagikan tessiklus I yang harus 

dikerjakan oleh setiap murid.Data hasil tes siklus I dapat dilihat pada tabel 4.3berikut 

ini: 
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Tabel 4.3 Data Hasil Belajar PPKn Murid Kelas V Siklus I 

Sumber : Hasil Olahan Data Siklus I 

No. Nama Murid 
Siklus I 

Skor Ket  

1. MA 50 Tidak Tuntas 

2. AGS 50 Tidak Tuntas 

3. AS 80 Tuntas 

4. ASAND 70 Tuntas 

5. AMI 40 Tidak Tuntas 

6. AW 70 Tuntas 

7. AAYP 50 Tidak Tuntas 

8. KAKS 40 Tidak Tuntas 

9. MR 70 Tuntas 

10. MARA 70 Tuntas 

11. MF 70 Tuntas 

12. MNH 70 Tuntas 

13. MR 70 Tuntas 

14. MR 70 Tuntas 

15. MRA 40 Tidak Tuntas 

16. MZR 70 Tuntas 

17. MAF 40 Tidak Tuntas 

18. MFR 70 Tuntas 

19. MSR 40 Tidak Tuntas 

20. MWA 50 Tidak Tuntas 

21. NAAS 70 Tuntas 

22. NZS 50 Tidak Tuntas 

23. NSR 30 Tidak Tuntas 

24. RP 60 Tidak Tuntas 

25. RA 30 Tidak Tuntas 

26. SAS 50 Tidak Tuntas 

27. SS 50 Tidak Tuntas 

28. SA 70 Tuntas 

29. SNK 70 Tuntas 

30. SFA 70 Tuntas 

31. TSJ 60 Tidak Tuntas 

32. ZA 70 Tuntas 

33. SAN 70 Tuntas 

Jumlah 1990 

Rata-Rata 60,3 
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa dari 33 murid ada 16 orang 

yang tidak tuntas dan 17 orang yang tuntas. Murid yang tidak tuntas dikarenakan 

pada proses pembelajaran, masih banyaknya murid yang belum memahami materi 

pelajaran dan model pembelajaran yang digunakan oleh guru yaitu model 

pembelajaran cooperative script sehingga hasil belajar PPKn yang diperoleh murid 

masih di bawah nilai KKM yaitu 70. Dimana data hasil belajar PPKn murid pada 

siklus I dengan jumlah 1990 dan nilai rata-rata 60,3. Adapun statistik hasil belajar 

PPKn pada murid kelas V disajikan dalam tabel 4.4 berikut ini: 

Tabel 4.4 Statistik Hasil Belajar PPKn Pada Murid Kelas V SD Inpres 

Bontomanai Kecamatan Tamalate  Kota MakassarSiklus I 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Olahan Data Siklus I 

 

Berdasarkan tabel  di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar PPKn murid 

kelas V SD Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate  Kota Makassar pada siklus I 

dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran cooperative script maka 

diperoleh nilai yang menunjukkan pada siklus I dengan jumlah murid 27 orang 

mempunyai perolehan nilaitertinggi80, nilai terendah 30, dan nilai rata-rata pada 

siklus Iadalah 60,3. 

Statistik Nilai Statistik 

Subjek 33 

Nilai ideal 100 

Nilai tertinggi 80 

Nilai terendah 30 

Nilai rata-rata 60,3 
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Apabila skor hasil belajar murid dikelompokkan ke dalam 5 kategori maka 

diperoleh distribusi frekuensi nilai murid kelas V SD Inpres Bontomanai Kecamatan 

Tamalate  Kota Makassarseperti yang terdapat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siklus I 

 

No Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

1 85 – 100 Sangat Tinggi - 0% 

2 70 – 84 Tinggi 17 51,5% 

3 55 – 69 Sedang 6 18,2% 

4 46 – 54 Rendah 8 24,2% 

5 0 – 45 Sangat Rendah 2 6,1% 

Jumlah 33 100% 

Sumber : Hasil Olahan Data Siklus I 

Berdasarkan tabel4.5diatas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar PPKn  

murid kelas V SD Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate  Kota Makassarsetelah 

diadakan siklus I, diperoleh skor nilai 0-45 sebanyak 2 murid (6,1%), 46-54 sebanyak 

8 murid (24,2%), 55-69 sebanyak 6 murid (18,2%), 70-84 sebanyak 17 murid 

(51,5%).Apabila hasil belajar murid pada siklus I dianalisis, maka persentase 

ketuntasan belajar murid pada siklus I dapat dilihat dari tabel berikut:  

Tabel 4.6Deskripsi Ketuntasan Belajar Murid Kelas V SD Inpres Bontomanai 

Kecamatan Tamalate  Kota MakassarSiklus I 

 

No Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 0 – 69 Tidak Tuntas 16 48,5% 

2 70 – 100 Tuntas 17 51,5% 

Jumlah 33 100 

Sumber: Hasil Olahan Data Siklus I 
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Berdasarkan tabel 4.6di atas menunjukkan bahwa hasil belajar PPKn murid 

kelas V SD Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate  Kota Makassar, persentase 

ketuntasan murid sebesar 17 murid atau 51,5% dari 33murid dan 16 murid atau 

48,5% dari 33murid berada pada kategori tidak tuntas. 

 

Gambar 4.1 Hasil Belajar Siklus I 

3) Refleksi  

Berdasarkan hasil observasi pada siklus I nampak adanya beberapa kekurangan-

kekurangan yang perlu diperbaiki. Kekurangan-kekurangan tersebut antara lain murid 

masih banyak yang berani dalam menjawab pertanyaan dari guru maupun teman-

temannya, dan lain-lain dalam mengikuti proses pembelajaran PPKn.  

Aktivitas murid pada saat pembelajaran PPKn dengan menggunakan model 

pembelajaran cooperative scriptdalam pembelajaran PPKnpada siklus I terlihat belum 

maksimal. Dikarenakan murid masih kesulitan dalam menjawab pertanyaan, 

kehadiran, dan lain-lain. Hal ini disebabkan murid belum terbiasa dengan model 

15.5
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16.5
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tidak tuntas
tuntas
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pembelajaran cooperative script dan menganggap model pembelajaran cooperative 

scriptsebagai hal yang baru. Oleh karena itu, dilanjutkan ke siklus II.  

b. Siklus II 

Peneliti bersama guru melakukan analisis dan refleksi terhadap kelemahan-

kelemahan pelaksanaan model pembelajaran cooperative script oleh guru dan 

kaitannya dengan satuan aktivitas murid yang dinilai. Dari hasil refleksi tersebut, 

kemudian ditentukan langkah-langkah perbaikan pada siklus II, yaitu sebagai berikut: 

a) Guru harus lebih mengefektifkan pemantauan terhadap kegiatan kelompok dan 

pembimbingan intensif dan merata kepada semua kelompok. 

b) Guru harus dapat memotivasi murid dengan memberikan nilai dan hadiah berupa 

buku tulis, pulpen kepada kelompok yang kinerjanya bagus, agar setiap 

kelompok berlomba untuk menjadi yang terbaik. 

c) Guru harus dapat bersikap lebih tegas terhadap semua murid selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung. Penerapan pembelajaran PPKn pada siklus II melalui 

penerapan model pembelajaran cooperative scriptadalah sebagai berikut: 

1) Perencanaan 

Pelaksanaan tindakan kelas yang akan berlangsung pada siklus II sebagian 

sama dengan kegiatan pada siklus I. Pembelajaran pada siklus II merupakan tindak 

lanjut pelaksanaan siklus pertama yang telah ditetapkan 4 x pertemuan yakni 6, 10, 12 

dan 13  April  2023. 

 

 



50 
 

 
 

2) Implementasi Tindakan Siklus II 

Tahap pelaksanaan pada siklus II selama 4 kali pertemuan yang 

diimplementasikan berdasarkan RPP yang telah disusun dan dapat dilihat pada 

lampiran. 

Pelaksanaan  tindakan II hampir sama dengan pelaksanaan tindakan I hanya 

pada pelaksanaan tindakan II ini terdapat perbaikan yang masih diperlukan dari 

tindakan I. Materi yang disampaikan pada pelaksanaan tindakan II, yaitu organisasi. 

Urutan pelaksanaan tindakan tersebut adalah sebagai berikut : 

a) Pertemuan Pertama   

 Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 6 April 2023.Indikator yang 

diharapkan dicapai pada pertemuan ini adalahmengidentifikasi rumah adat, lagu-lagu 

daerah dan pakaian adat di berbagai daerah yang ada di Indonesia.Menyebutkan 

rumah adat, lagu-lagu daerah dan pakaian adat di berbagai daerah yang ada di 

Indonesia. 

Pada kegiatan awal terdiri dari membuka pembelajaran, melakukan apersepsi 

dan memberikan motivasi. Selanjutnya berdo’a bersama-sama, melakukan absensi 

dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Pada kegiatan inti 

pembelajaran mengacu pada prosedur pelaksanaan model pembelajaran cooperative 

script. Pertama-tama guru membagi murid kedalam kelompok-kelompok 

berpasangan.Guru membagi wacana/materi untuk dibaca dan dibuat ringkasan.. Guru 

dan murid menetapkan siapa yang pertama berperan sebagai pembicara dan siapa 

yang berperan sebagai pendengar.Pembicara membacakan ringkasannya selengkap 
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mungkin dengan memasukkan ide-ide pokok kedalam ringkasanya. Selama proses 

pembacaan murid-murid lain harus menyimak/menunjukkan ide-ide pokok yang 

kurang lengkap dan membantu mengingat dan menghafal ide-ide pokok dengan 

menghubungkannya dengan materi sebelumnya atau dengan materi lainya.Murid 

bertukar peran, yang semula sebagai pembicara ditukar menjadi pendengar dan 

sebaliknya.Guru dan murid melakukan kembali kegiatan seperti di atas.Guru dan 

murid bersama-sama membuat kesimpulan materi pelajaran. 

Pada kegiatan akhir, murid dan guru melakukan tanya jawab tentang materi 

yang telah dipelajari.Guru bersama murid melakukan refleksi dari apa yang sudah 

dipelajari.Guru melakukan penilaian hasil belajar murid.Guru mengakhiri pelajaran 

dengan berdoa menurut agama dan keyakinan masing-masing.Guru mengucapkan 

salam sebagai penutup. 

b) Pertemuan Kedua  

Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 10 April2023. Indikator yang 

diharapkan dicapai pada pertemuan ini adalah mengidentifikasi senjata tradisional 

dan upacara pemakaman di berbagai daerah yang ada di Indonesia.Menyebutkan 

senjata tradisional dan upacara pemakaman di berbagai daerah yang ada di Indonesia. 

Pada kegiatan awal terdiri dari membuka pembelajaran, melakukan apersepsi 

dan memberikan motivasi. Selanjutnya berdo’a bersama-sama, melakukan absensi 

dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Pada kegiatan inti 

pembelajaran mengacu pada prosedur pelaksanaan model pembelajaran cooperative 

script. Pertama-tama guru membagi murid kedalam kelompok-kelompok 
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berpasangan.Guru membagi wacana/materi untuk dibaca dan dibuat ringkasan.. Guru 

dan murid menetapkan siapa yang pertama berperan sebagai pembicara dan siapa 

yang berperan sebagai pendengar.Pembicara membacakan ringkasannya selengkap 

mungkin dengan memasukkan ide-ide pokok kedalam ringkasanya. Selama proses 

pembacaan murid-murid lain harus menyimak/menunjukkan ide-ide pokok yang 

kurang lengkap dan membantu mengingat dan menghafal ide-ide pokok dengan 

menghubungkannya dengan materi sebelumnya atau dengan materi lainya.Murid 

bertukar peran, yang semula sebagai pembicara ditukar menjadi pendengar dan 

sebaliknya.Guru dan murid melakukan kembali kegiatan seperti di atas.Guru dan 

murid bersama-sama membuat kesimpulan materi pelajaran. 

Pada kegiatan akhir, murid dan guru melakukan tanya jawab tentang materi 

yang telah dipelajari.Guru bersama murid melakukan refleksi dari apa yang sudah 

dipelajari.Guru melakukan penilaian hasil belajar murid.Guru mengakhiri pelajaran 

dengan berdoa menurut agama dan keyakinan masing-masing.Guru mengucapkan 

salam sebagai penutup. 

c) Pertemuan Ketiga  

 Pertemuan ketiga ini, indikator yang diharapkan dicapai pada pertemuan ini 

membahas tentang menyebutkan senjata tradisional dan upacara pemakaman di 

berbagai daerah yang ada di Indonesia. 

Pada kegiatan awal terdiri dari membuka pembelajaran, melakukan apersepsi 

dan memberikan motivasi. Selanjutnya berdo’a bersama-sama, melakukan absensi 

dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Pada kegiatan inti 
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pembelajaran mengacu pada prosedur pelaksanaan model pembelajaran cooperative 

script. Pertama-tama guru membagi murid kedalam kelompok-kelompok 

berpasangan.Guru membagi wacana/materi untuk dibaca dan dibuat ringkasan.. Guru 

dan murid menetapkan siapa yang pertama berperan sebagai pembicara dan siapa 

yang berperan sebagai pendengar.Pembicara membacakan ringkasannya selengkap 

mungkin dengan memasukkan ide-ide pokok kedalam ringkasanya. Selama proses 

pembacaan murid-murid lain harus menyimak/menunjukkan ide-ide pokok yang 

kurang lengkap dan membantu mengingat dan menghafal ide-ide pokok dengan 

menghubungkannya dengan materi sebelumnya atau dengan materi lainya.Murid 

bertukar peran, yang semula sebagai pembicara ditukar menjadi pendengar dan 

sebaliknya.Guru dan murid melakukan kembali kegiatan seperti di atas.Guru dan 

murid bersama-sama membuat kesimpulan materi pelajaran. 

Pada kegiatan akhir, murid dan guru melakukan tanya jawab tentang materi 

yang telah dipelajari.Guru bersama murid melakukan refleksi dari apa yang sudah 

dipelajari.Guru melakukan penilaian hasil belajar murid.Guru mengakhiri pelajaran 

dengan berdoa menurut agama dan keyakinan masing-masing.Guru mengucapkan 

salam sebagai penutup. 

d) Pertemuan Keempat  

 Pertama-tama guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam, 

kemudian mengecek kesiapan murid dan menginstruksikan untuk menyiapkan alat 

tulis menulisnya dan mengumpulkan alat tulisnya dimeja guru.Setelah murid siap, 

guru membagikan tes siklus II yang harus dikerjakan oleh setiap murid, murid tidak 
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diperbolehkan untuk menyontek dan bekerjasama, waktu yang diberikan sampai bel 

pergantian pelajaran berbunyi.Dari hasil tes Siklus II dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.7 Data Hasil Belajar PPKn Murid Kelas V Siklus II 

No. Nama Murid 
Siklus II 

Skor Ket  

1. MA 90 Tuntas 

2. AGS 80 Tuntas 

3. AS 100 Tuntas 

4. ASAND 90 Tuntas 

5. AMI 80 Tuntas 

6. AW 90 Tuntas 

7. AAYP 80 Tuntas 

8. KAKS 80 Tuntas 

9. MR 100 Tuntas 

10. MARA 90 Tuntas 

11. MF 100 Tuntas 

12. MNH 80 Tuntas 

13. MR 90 Tuntas 

14. MR 100 Tuntas 

15. MRA 80 Tuntas 

16. MZR 90 Tuntas 

17. MAF 70 Tuntas 

18. MFR 100 Tuntas 

19. MSR 90 Tuntas 

20. MWA 90 Tuntas 

21. NAAS 100 Tuntas 

22. NZS 90 Tuntas 

23. NSR 70 Tuntas 

24. RP 90 Tuntas 

25. RA 90 Tuntas 

26. SAS 90 Tuntas 

27. SS 90 Tuntas 

28. SA 80 Tuntas 

29. SNK 90 Tuntas 

30. SFA 90 Tuntas 

31. TSJ 60 Tidak Tuntas 

32. ZA 60 Tidak Tuntas 

33. SAN 60 Tidak Tuntas 
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Sumber : Hasil Olahan Data Siklus II 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa dari 33 murid 3 orang murid 

yang tidak tuntas dan 30 orang yang tuntas. Sudah banyaknya murid yang 

mendapatkan nilai yang tuntas karena murid telah memahami materi pelajaran dan 

model pembelajaran yang digunakan oleh guru yaitu model pembelajaran cooperative 

script sehingga hasil belajar PPKn yang diperoleh murid di atas nilai KKM yaitu 70, 

sedangkan diadakan remedial untuk murid yang tidak tuntas. Data hasil belajar PPKn 

murid pada siklus II dengan jumlah 2860 dan nilai rata-rata 86,7. Adapun statistik 

hasil belajar PPKn pada murid kelas V disajikan dalam tabel 4.8 berikut ini: 

Tabel 4.8Statistik Skor Hasil Belajar PPKn Pada Murid Kelas V SD Inpres 

Bontomanai Kecamatan Tamalate  Kota MakassarSiklus II 

Statistik Nilai Statistik 

Subjek 27 

Nilai ideal 100 

Nilai tertinggi 100 

Nilai terendah 60 

Nilai rata-rata 86,7 

Sumber : Hasil Olahan Data Siklus II 

 

Dari tabel 4.8 di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar PPKn kelas V SD 

Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate  Kota Makassarpada siklus II dilakukan 

dengan menggunakan model pembelajaran cooperative scriptmaka diperoleh nilai 

yang menunjukkan pada siklus II dengan jumlah murid 27 orang mempunyai 

Jumlah 2860 

Rata-Rata 86,7 
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perolehan nilaitertinggi 100, nilai terendah 60, dan nilai rata-ratapada siklus IIadalah 

86,7. 

Apabila hasil belajar murid kelas V SD Inpres Bontomanai Kecamatan 

Tamalate  Kota Makassarpada siklus II ini dikelompokkan dalam 5 kategori, maka 

diperoleh distribusi frekuensi nilai seperti ditunjukkan pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Murid Kelas V SD Inpres 

Bontomanai Kecamatan Tamalate  Kota MakassarSiklus II 

No Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

1 85 – 100 Sangat Tinggi 22 66,7% 

2 70 – 84 Tinggi 8 24,2% 

3 55 – 69 Sedang 3 9,1% 

4 46 – 54 Rendah 0 0% 

5 0 – 45 Sangat Rendah 0 0% 

Jumlah 33 100 

Sumber : Hasil Olahan Data Siklus II 

Berdasarkan tabel4.9diatas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar PPKn  

murid kelas V SD Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate  Kota Makassarsetelah 

diadakan siklus II, diperoleh skor nilai 55-69 sebanyak 3 murid (9,1%), 70-84 

sebanyak 8 murid (24,2%), 85-100 sebanyak 22 murid (66,7%). 

Apabila hasil belajar PPKnmurid kelas V SD Inpres Bontomanai Kecamatan 

Tamalate  Kota Makassarpada siklus II dianalisis, maka presentase ketuntasan belajar 

murid pada siklus II dapat dilihat dari tabel berikut:  
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Tabel 4.10Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Siklus II 

No Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 0 – 69 Tidak Tuntas 3 9,1% 

2 70 – 100 Tuntas 30 90,9% 

Jumlah 33 100 

Sumber: Hasil Olahan Data Siklus II 

Berdasarkan tabel 4.10di atas menunjukkan bahwa hasil belajar PPKn 

murid kelas V SD Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate  Kota Makassarpada 

siklus II persentase ketuntasan murid sebesar 30 murid atau 90,9% dari 33murid 

dan 3 murid atau 9,1% dari 33murid berada pada kategori tidak tuntas. 

 

Gambar 4.2 Hasil Belajar Siklus II 

3) Refleksi  

Berdasarkan data tes hasil belajar PPKn murid kelas V SD Inpres 

Bontomanai Kecamatan Tamalate  Kota Makassarpada siklus II diperoleh 
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ketuntasan belajar yang dicapai untuk penilaian sebesar 100%. Dalam proses 

pembelajaran pada siklus II aktivitas murid semakin optimal, hal ini dapat dilihat 

sudah banyak murid yang berani menjawab pertanyaan dari guru dan lain-lain. 

Selain itu, dalam kegiatan belajar mengajar murid sudah mulai menyesuaikan diri 

dengan model pembelajaran cooperative script dalam pembelajaran PPKn. 

Dalam pembelajaran suasana kelas terlihat tertib, interaksi tidak hanya terjadi 

pada guru dan murid saja, namun interaksi antara murid yang satu dengan murid 

yang lain juga terlihat, guru tidak lagi mendominasi dalam kegiatan proses 

pembelajaran. 

 

C. Pembahasan  

Pada bagian ini akan dibahas mengenai hasil-hasil penelitian secara umum 

berupa hasil analisis kualitatif dan hasil analisis secara kuantitatif. Berdasarkan 

indikator yang telah diterapkan yaitu indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas 

ini untuk mengukur aktivitas murid dan hasil belajar murid melalui hasil tes pada 

setiap akhir siklus dalam model pembelajaran cooperative script mengalami 

peningkatan yang nyata sehingga dapat dikategorikan baik. Dengan  hasil belajar 

murid mencapai minimal 70 ke atas dan secara klasikal ketuntasan belajar murid 

mencapai minimal 80%. Dengan nilai KKM 70. 

Pada dasarnya penerapan pembelajaran melalui model pembelajaran 

Cooperative Script dapat meningkatkan hasil belajar murid. Peningkatan yang 

dimaksud adalah adanya kemauan murid untuk belajar, dimana murid tidak tinggal 
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diam ketika diberikan kesempatan untuk menjawab pertanyaan yang diajukan. Selain 

itu, adanya perubahan pada kebiasaan murid dimana mereka malu pada saat 

menjawab pertanyaan yang diberikan oleh peneliti. 

Hasil analisis data menunjukkan nilai rata-rata hasil belajar PPKn murid kelas 

SD Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate  Kota Makassaryang diajar melalui 

penerapan  model pembelajaran cooperative script. Pada siklus I sebesar 60,3 dan 

siklus II sebesar 86,7. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar 

PPKnmurid yang diajar melalui penerapan model pembelajaran cooperative script 

mengalami peningkatan nilai dari siklus I ke siklus II. 

Pada siklus I peneliti lebih mendorong murid untuk mencintai pelajarannya 

terlebih dahulu, selama kegiatan pembelajaran berlangsung murid yang sebelumnya 

menanggapi pelajaran dengan masa bodoh, mulai ada kemauan untuk mengikuti 

pelajaran. Hal ini disebabkan adanya tugas yang diberikan pada setiap akhir 

pertemuan sampai pada akhir siklus I telah dapat terlihat kesenangan pada murid 

untuk mengikuti pembelajaran tersebut. Akibatnya pada hasil belajar murid mencapai 

nilai rata-rata 60,3 dan jika dimasukkan ke dalam kategori skala lima berada pada 

kategori rendah.Setelah diadakan refleksi kegiatan pada siklus I, maka dilakukan 

beberapa perbaikan kegiatan yang dianggap perlu, salah satunya memperbanyak 

kesempatan kepada murid untuk menjawab pertanyaan dan berpendapat.  

Pada siklus II, terlihat bahwa kemauan murid untuk belajar mengalami 

peningkatan, di mana murid yang dulunya belum mampu menjawab pertanyaan yang 

ditanyakan peneliti, kini sudah mulai berlomba-lomba untuk menjawab pertanyaan. 
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Murid juga sudah percaya diri untuk mengeluarkan pendapatnya dan  mampu 

mengulangi kembali materi yang telah dipelajarinya, dan menjelaskan serta 

memaparkan jawaban atas pertanyaan yang diberikan. Pendapat yang sama 

dikemukakan oleh  Sukmadinata (2014 : 155) menyatakan bahwa belajar merupakan 

perubahan dalam kepribadian, yang dimanifestasikan sebagai pola-pola respon yang 

baru yang berbentuk keterampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan dan kecakapan. 

Setelah diberikan tes akhir siklus II, skor rata-rata yang dicapai adalah 86 dan jika 

dimasukkan ke dalam distribusi frekuensi ketuntasan belajar berada padakategori 

tinggi dibandingkan dengan akhir siklus I.Pada siklus II masih ada 2 orang murid 

yang tidak tuntas disebabkan karena murid tersebut sangat acuh tak acuh terhadap 

tugas yang diberikan, murid sering keluar masuk kelas sehingga tidak memperhatikan 

pelajarn yang diberikan oleh guru. 

Sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya bahwa dengan menerapkan 

model pembelajaran cooperative script pada kelas V SD Inpres Bontomanai 

Kecamatan Tamalate  Kota Makassarmengalami peningkatan dan setelah melihat 

hasil penelitian yang telah dianalisis dapat diketahui bahwa hasil belajar PPKn murid 

kelas V SD Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate  Kota Makassarsetelah model 

pembelajaran cooperative script dalam pembelajaran PPKn ternyata mengalami 

peningkatan. Hal ini dapat kita lihat pada Nilai rata-rata murid setelah penerapan 

model pembelajaran cooperative scriptsiklus I dan siklus II mengalami peningkatan 

dari 60,3 menjadi 86,7. Jika dimasukkan ke kategori skala lima peningkatan hasil 

belajar PPKn meningkat dari rendah ke tinggi. 
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Selain itu terjadi pula perubahan pada pola belajar murid di mana semakin 

banyak murid mampu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh peneliti, dan 

semakin banyak murid yang mengerjakan tugas yang  yang diberikan. Berdasarkan 

hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaran dengan menerapkan 

model pembelajaran cooperative scriptsemula kaku dengan langkah-langkahnya 

akhirnya murid dapat tertarik dan senang dengan model tersebut. ketertarikan dan 

dorongan murid yang dimiliki tersebut, maka dengan sendirinya meningkatkan hasil 

belajar PPKn murid. Dan hasil penelitian ini dapat membuktikan bahwa dengan 

menerapkan model pembelajaran cooperative scriptdapat meningkatkan hasil belajar 

murid pada mata pelajaran PPKn.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) pada murid kelas V SD Inpres Bontomanai 

Kecamatan Tamalate  Kota Makassar dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap 

siklus terdiri atas empat tahapan, yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan 

tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi. Berdasarkan pembahasan dan hasil 

penelitian maka dapat disimpulkan yaitu adanya peningkatan hasil belajar 

PPKn melalui model pembelajaran cooperative script murid kelas V SD 

Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate  Kota Makassar dimana nilai 

ketuntasan belajar PPKn murid kelas V SD Inpres Bontomanai Kecamatan 

Tamalate  Kota Makassar pada siklus I, dari 33 murid hanya 17murid  

(51,5%) dan  pada siklus II sebanyak 33 murid  30 murid (90,9%) mencapai 

ketuntasan belajar dan ketuntasan belajar klasikal tercapai. Terjadi 

peningkatan aktivitas belajar murid model pembelajaran cooperative script 

yang ditandai dengan meningkatnya keaktifan belajar murid dalam proses 

pembelajaran sesuai dengan hasil observasi selama proses tindakan kelas 

berlangsung.  
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, dalam penggunaaan model 

pembelajaran cooperative script dalam pembelajaran PPKn dapat meningkatkan 

hasil belajar murid kelas V SD Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate  Kota 

Makassar, maka model ini dapat dijadikan alternatif bagi guru dalam kegiatan 

belajar mengajar serta murid perlu dilatih untuk mempersiapkan bahan 

pembelajaran secara mandiri, sehingga murid tidak mengandalkan sepenuhnya 

kepada guru.  
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Lampiran 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

SIKLUS I PERTEMUAN I 

 

 Mata Pelajaran  :   PPKn 

Tema 8  :  Lingkungan Sahabat Kita 

 Subtema 2 :  Perubahan Lingkungan 

 Pembelajaran Ke :  3 

 Kelas/Semester :  V / II 

 Alokasi Waktu : 2x35 

  

A. Kompetensi Inti 

 

B. Kompetensi Dasar 
3.2.Mensyukuri keberagaman sosial budaya masayarakat sebagai anugerah 

Tuhan Yang Maha Esa dalam konteks Bhineka Tunggal Ika. 

 

C. Indikator 

1. Menjelaskan makna dari Bhineka Tunggal Ika.  

2. Mengidentifikasi suku-suku yang ada di Indonesia. 

3. Menyebutkan suku-suku yang ada di Indonesia. 

 

 

 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangganya 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah 

dan tempat bermain. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia 
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D. Tujuan Pembelajaran 

1. Setelah mengamati teks bacaan, murid mampu menjelaskan makna dari 

Bhineka Tunggal Ika dengan benar. 

2. Setelah berdiskusi kelompok, murid mampu mengidentifikasi suku-suku 

yang ada di Indonesia dengan benar. 

3. Setelah berdiskusi kelompok, murid mampu menyebutkan suku-suku 

yang ada di Indonesia. 

 

E. Materi Pokok    

Bhineka Tunggal Ika dan Suku-Suku yang Ada di Indonesia. 

 

F. Sumber Belajar 

1. Kurikulum 2013 mata pelajaran PPKn untuk SD kelas V 

2. Buku Tematik untuk SD/MI Kelas 5 

 

G. Model dan Metode Pembelajaran 

1. Model Pembelajaran : kooperatif  

2. MetodePembelajaran : Cooperative Script 
 

H. Sumber Pembelajaran 

Sumber:Buku tematik kelas V 

 

I. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan 

(waktu) 

Perilaku Guru Terlaksana / 

Tidak 

Pendahuluan  

(10 menit) 

1. Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam.   

2. Guru menanyakan kehadiran murid.   

3. Guru menyiapkan situasi kelas sebelum memulai 

pembelajaran. 

 

Inti 

( 50 menit) 

1. Guru membagi murid kedalam kelompok-

kelompok berpasangan. 

2. Guru membagi wacana/materi untuk dibaca dan 

dibuat ringkasan. 

3. Guru dan murid menetapkan siapa yang pertama 

berperan sebagai pembicara dan siapa yang 

berperan sebagai pendengar. 

4. Pembicara membacakan ringkasannya selengkap 

mungkin dengan memasukkan ide-ide pokok 
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kedalam ringkasanya. Selama proses pembacaan 

murid-murid lain harus menyimak/menunjukkan 

ide-ide pokok yang kurang lengkap dan membantu 

mengingat dan menghafal ide-ide pokok dengan 

menghubungkannya dengan materi sebelumnya 

atau dengan materi lainya. 

5. Murid bertukar peran, yang semula sebagai 

pembicara ditukar menjadi pendengar dan 

sebaliknya. 

6. Guru dan murid melakukan kembali kegiatan 

seperti diatas. 

7. Guru dan murid bersama-sama membuat 

kesimpulan materi pelajaran 

Penutup 

(10 menit) 

1. Murid dan guru melakukan tanya jawab tentang 

materi yang telah dipelajari. 

2. Guru bersama murid melakukan refleksi dari apa 

yang sudah dipelajari. 

3. Guru melakukan penilaian hasil belajar murid. 

4. Guru mengakhiri pelajaran dengan berdoa menurut 

agama dan keyakinan masing-masing. 

5. Guru mengucapkan salam sebagai penutup 

 

 

 

 

J. Evaluasi 

1. Prosedur  : Tes penilaian menggunakan LKS dan Penilaian hasil 

menggunakan tes formatif 

2. Jenis Tes  : tertulis 

3. Alat tes  : Butir-butir soal 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

SIKLUS I PERTEMUAN II 

 

 Mata Pelajaran  :   PPKn 

Tema 8  :  Lingkungan Sahabat Kita 

 Subtema 2 :  Perubahan Lingkungan 

 Pembelajaran Ke :  4 

 Kelas/Semester :  V / II 

 Alokasi Waktu : 2x35 

  

A. Kompetensi Inti 

 
B. Kompetensi Dasar 

3.2.Mensyukuri keberagaman sosial budaya masayarakat sebagai anugerah Tuhan 

Yang Maha Esa dalam konteks Bhineka Tunggal Ika. 

 

C. Indikator 

1. Mengidentifikasi tarian adat dan alat musik tradisonal di berbagai daerah yang 

ada di Indonesia. 

2. Menyebutkan tarian adat dan alat musik tradisonal di berbagai daerah yang 

ada di Indonesia. 

 

 

 

 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangganya 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan 

tempat bermain. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia 
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D. Tujuan Pembelajaran 

1. Setelah mengamati teks bacaan, murid mampu mengidentifikasi tarian adat 

dan alat musik tradisonal di berbagai daerah yang ada di Indonesia dengan 

benar. 

2. Setelah berdiskusi kelompok, murid mampu menyebutkan tarian adat dan alat 

musik tradisonal di berbagai daerah yang ada di Indonesia dengan benar. 

. 

E. Materi Pokok    

Tarian Adat dan Alat Musik Tradisonal di Berbagai Daerah yang ada di Indonesia. 

 

F. Sumber Belajar 

1. Kurikulum 2013 mata pelajaran PPKn untuk SD kelas V 

2. Buku Tematik untuk SD/MI Kelas 5 

 

G. Model dan Metode Pembelajaran 

1. Model Pembelajaran : kooperatif  

2. Metode Pembelajaran : Cooperative Script 
 

H. Sumber Pembelajaran 

Sumber:Buku tematik kelas V 

 

I. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan 

(waktu) 

Perilaku Guru Terlaksana / 

Tidak 

Pendahuluan  

(10 menit) 

1. Guru membuka pelajaran dengan mengucap 

salam.   

2. Guru menanyakan kehadiran murid.   

3. Guru menyiapkan situasi kelas sebelum 

memulai pembelajaran. 

 

Inti 

( 50 menit) 

1. Guru membagi murid kedalam kelompok-

kelompok berpasangan. 

2. Guru membagi wacana/materi untuk dibaca 

dan dibuat ringkasan. 

3. Guru dan murid menetapkan siapa yang 

pertama berperan sebagai pembicara dan siapa 

yang berperan sebagai pendengar. 

4. Pembicara membacakan ringkasannya 

selengkap mungkin dengan memasukkan ide-

ide pokok kedalam ringkasanya. Selama proses 

pembacaan murid-murid lain harus 

menyimak/menunjukkan ide-ide pokok yang 

kurang lengkap dan membantu mengingat dan 
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menghafal ide-ide pokok dengan 

menghubungkannya dengan materi sebelumnya 

atau dengan materi lainya. 

5. Murid bertukar peran, yang semula sebagai 

pembicara ditukar menjadi pendengar dan 

sebaliknya. 

6. Guru dan murid melakukan kembali kegiatan 

seperti diatas. 

7. Guru dan murid bersama-sama membuat 

kesimpulan materi pelajaran 

Penutup 

(10 menit) 

1. Murid dan guru melakukan tanya jawab 

tentang materi yang telah dipelajari. 

2. Guru bersama murid melakukan refleksi dari 

apa yang sudah dipelajari. 

3. Guru melakukan penilaian hasil belajar 

murid. 

4. Guru mengakhiri pelajaran dengan berdoa 

menurut agama dan keyakinan masing-

masing. 

5. Guru mengucapkan salam sebagai penutup 

 

 

J. Evaluasi 

1. Prosedur  : Tes penilaian menggunakan LKS dan Penilaian hasil 

menggunakan tes formatif 

2. Jenis Tes  : tertulis 

3. Alat tes : Butir-butir soal 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

SIKLUS I PERTEMUAN III 

 

 Mata Pelajaran  :   PPKn 

Tema 8  :  Lingkungan Sahabat Kita 

 Subtema 2 :  Perubahan Lingkungan 

 Pembelajaran Ke :  6 

 Kelas/Semester :  V / II 

 Alokasi Waktu : 2x35 

  

A. Kompetensi Inti 

 
B. Kompetensi Dasar 

3.2.Mensyukuri keberagaman sosial budaya masayarakat sebagai anugerah Tuhan 

Yang Maha Esa dalam konteks Bhineka Tunggal Ika. 

 

C. Indikator 

1. Mengidentifikasi tarian adat dan alat musik tradisonal di berbagai daerah yang 

ada di Indonesia. 

2. Menyebutkan tarian adat dan alat musik tradisonal di berbagai daerah yang 

ada di Indonesia. 

 

 

 

 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangganya 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan 

tempat bermain. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia 
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D. Tujuan Pembelajaran 

1. Setelah mengamati teks bacaan, murid mampu mengidentifikasi tarian adat 

dan alat musik tradisonal di berbagai daerah yang ada di Indonesia dengan 

benar. 

2. Setelah berdiskusi kelompok, murid mampu menyebutkan tarian adat dan alat 

musik tradisonal di berbagai daerah yang ada di Indonesia dengan benar. 

. 

D. Materi Pokok    

Tarian Adat dan Alat Musik Tradisonal di Berbagai Daerah yang ada di Indonesia. 

 

F. Sumber Belajar 

1. Kurikulum 2013 mata pelajaran PPKn untuk SD kelas V 

2. Buku Tematik untuk SD/MI Kelas 5 

 

G. Model dan Metode Pembelajaran 

1. Model Pembelajaran : kooperatif  

2. MetodePembelajaran : Cooperative Script 
 

H. Sumber Pembelajaran 

Sumber:Buku tematik kelas V 

 

I. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan 

(waktu) 

Perilaku Guru Terlaksana / 

Tidak 

Pendahuluan  

(10 menit) 

1. Guru membuka pelajaran dengan mengucap 

salam.   

2. Guru menanyakan kehadiran murid.   

3. Guru menyiapkan situasi kelas sebelum 

memulai pembelajaran. 

 

Inti 

( 50 menit) 

1. Guru membagi murid kedalam kelompok-

kelompok berpasangan. 

2. Guru membagi wacana/materi untuk dibaca 

dan dibuat ringkasan. 

3. Guru dan murid menetapkan siapa yang 

pertama berperan sebagai pembicara dan 

siapa yang berperan sebagai pendengar. 

4. Pembicara membacakan ringkasannya 

selengkap mungkin dengan memasukkan ide-

ide pokok kedalam ringkasanya. Selama 

proses pembacaan murid-murid lain harus 

menyimak/menunjukkan ide-ide pokok yang 

kurang lengkap dan membantu mengingat dan 

 



76 
 

 
 

menghafal ide-ide pokok dengan 

menghubungkannya dengan materi 

sebelumnya atau dengan materi lainya. 

5. Murid bertukar peran, yang semula sebagai 

pembicara ditukar menjadi pendengar dan 

sebaliknya. 

6. Guru dan murid melakukan kembali kegiatan 

seperti diatas. 

7. Guru dan murid bersama-sama membuat 

kesimpulan materi pelajaran 

Penutup 

(10 menit) 

1. Murid dan guru melakukan tanya jawab 

tentang materi yang telah dipelajari. 

2. Guru bersama murid melakukan refleksi dari 

apa yang sudah dipelajari. 

3. Guru melakukan penilaian hasil belajar 

murid. 

4. Guru mengakhiri pelajaran dengan berdoa 

menurut agama dan keyakinan masing-

masing. 

5. Guru mengucapkan salam sebagai penutup 

 

 

J. Evaluasi 

1. Prosedur  : Tes penilaian menggunakan LKS dan Penilaian hasil 

menggunakan tes formatif 

2. Jenis Tes  : tertulis 

3. Alat tes  : Butir-butir soal 
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Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

SIKLUS II PERTEMUAN I 

 

 Mata Pelajaran  :   PPKn 

Tema 8  :  Lingkungan Sahabat Kita 

 Subtema 3 :  Usaha Pelestarian Lingkungan 

 Pembelajaran Ke :  3 

 Kelas/Semester :  V / II 

 Alokasi Waktu : 2x35 

  

A. Kompetensi Inti 

 

B. Kompetensi Dasar 
3.2.Mensyukuri keberagaman sosial budaya masayarakat sebagai anugerah 

Tuhan Yang Maha Esa dalam konteks Bhineka Tunggal Ika. 

 

C. Indikator 

1. Mengidentifikasi rumah adat, lagu-lagu daerah dan pakaian adat di 

berbagai daerah yang ada di Indonesia. 

2. Menyebutkan rumah adat, lagu-lagu daerah dan pakaian adat di berbagai 

daerah yang ada di Indonesia. 

 

 

 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangganya 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah 

dan tempat bermain. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia 
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D. Tujuan Pembelajaran 

1. Setelah mengamati teks bacaan, murid mampu mengidentifikasi rumah adat, 

lagu-lagu daerah dan pakaian adat di berbagai daerah yang ada di Indonesia 

dengan benar. 

2. Setelah berdiskusi kelompok, murid mampu menyebutkan rumah adat, lagu-

lagu daerah dan pakaian adat di berbagai daerah yang ada di Indonesia dengan 

benar. 

 

E. Materi Pokok    

Rumah Adat, Lagu-Lagu Daerah dan Pakaian Adat di Berbagai Daerah di 

Indonesia. 

 

F. Sumber Belajar 

1. Kurikulum 2013 mata pelajaran PPKn untuk SD kelas V 

2. Buku Tematik untuk SD/MI Kelas 5 

 

G. Model dan Metode Pembelajaran 

1. Model Pembelajaran : kooperatif  

2. MetodePembelajaran : Cooperative Script 
 

H. Sumber Pembelajaran 

Sumber:Buku tematik kelas V 

 

I. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan 

(waktu) 

Perilaku Guru Terlaksana / 

Tidak 

Pendahuluan  

(10 menit) 

1. Guru membuka pelajaran dengan mengucap 

salam.   

2. Guru menanyakan kehadiran murid.   

3. Guru menyiapkan situasi kelas sebelum 

memulai pembelajaran. 

 

Inti 

( 50 menit) 

1. Guru membagi murid kedalam kelompok-

kelompok berpasangan. 

2. Guru membagi wacana/materi untuk dibaca 

dan dibuat ringkasan. 

3. Guru dan murid menetapkan siapa yang 

pertama berperan sebagai pembicara dan 

siapa yang berperan sebagai pendengar. 

4. Pembicara membacakan ringkasannya 

selengkap mungkin dengan memasukkan ide-

ide pokok kedalam ringkasanya. Selama 

proses pembacaan murid-murid lain harus 
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menyimak/menunjukkan ide-ide pokok yang 

kurang lengkap dan membantu mengingat dan 

menghafal ide-ide pokok dengan 

menghubungkannya dengan materi 

sebelumnya atau dengan materi lainya. 

5. Murid bertukar peran, yang semula sebagai 

pembicara ditukar menjadi pendengar dan 

sebaliknya. 

6. Guru dan murid melakukan kembali kegiatan 

seperti diatas. 

7. Guru dan murid bersama-sama membuat 

kesimpulan materi pelajaran 

Penutup 

(10 menit) 

1. Murid dan guru melakukan tanya jawab 

tentang materi yang telah dipelajari. 

2. Guru bersama murid melakukan refleksi dari 

apa yang sudah dipelajari. 

3. Guru melakukan penilaian hasil belajar 

murid. 

4. Guru mengakhiri pelajaran dengan berdoa 

menurut agama dan keyakinan masing-

masing. 

5. Guru mengucapkan salam sebagai penutup 

 

 

J. Evaluasi 

1. Prosedur  : Tes penilaian menggunakan LKS dan Penilaian hasil 

menggunakan tes formatif 

2. Jenis Tes  : tertulis 

3. Alat tes  : Butir-butir soal 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

SIKLUS II PERTEMUAN II 

 

 Mata Pelajaran  :   PPKn 

Tema 8  :  Lingkungan Sahabat Kita 

 Subtema 3 :  Usaha Pelestarian Lingkungan 

 Pembelajaran Ke :  4 

 Kelas/Semester :  V / II 

 Alokasi Waktu : 2x35 

  

A. Kompetensi Inti 

 
B. Kompetensi Dasar 

3.2.Mensyukuri keberagaman sosial budaya masayarakat sebagai anugerah 

Tuhan Yang Maha Esa dalam konteks Bhineka Tunggal Ika. 

 

C. Indikator 

1. Mengidentifikasi senjata tradisional dan upacara pemakaman di 

berbagai daerah yang ada di Indonesia. 

2. Menyebutkan senjata tradisional dan upacara pemakaman di berbagai 

daerah yang ada di Indonesia. 

 

 

 

 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangganya 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah 

dan tempat bermain. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia 
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D. Tujuan Pembelajaran 

1. Setelah mengamati teks bacaan, murid mampu mengidentifikasi senjata 

tradisional dan upacara pemakaman di berbagai daerah yang ada di Indonesia 

dengan benar. 

2. Setelah berdiskusi kelompok, murid mampu menyebutkan senjata tradisional 

dan upacara pemakaman di berbagai daerah yang ada di Indonesia dengan 

benar. 

 

E. Materi Pokok    

Senjata Tradisonal dan Upacara Pemakaman di Berbagai Daerah di Indonesia. 

 

F. Sumber Belajar 

1. Kurikulum 2013 mata pelajaran PPKn untuk SD kelas V 

2. Buku Tematik untuk SD/MI Kelas 5 

 

G. Model dan Metode Pembelajaran 

1. Model Pembelajaran  : kooperatif  

2. MetodePembelajaran : Cooperative Script 
 

H. Sumber Pembelajaran 

Sumber:Buku tematik kelas V 

 

I. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan 

(waktu) 

Perilaku Guru Terlaksana / 

Tidak 

Pendahuluan  

(10 menit) 

1. Guru membuka pelajaran dengan mengucap 

salam.   

2. Guru menanyakan kehadiran murid.   

3. Guru menyiapkan situasi kelas sebelum 

memulai pembelajaran. 

 

Inti 

( 50 menit) 

1. Guru membagi murid kedalam kelompok-

kelompok berpasangan. 

2. Guru membagi wacana/materi untuk dibaca 

dan dibuat ringkasan. 

3. Guru dan murid menetapkan siapa yang 

pertama berperan sebagai pembicara dan 

siapa yang berperan sebagai pendengar. 

4. Pembicara membacakan ringkasannya 

selengkap mungkin dengan memasukkan ide-

ide pokok kedalam ringkasanya. Selama 

proses pembacaan murid-murid lain harus 

menyimak/menunjukkan ide-ide pokok yang 
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kurang lengkap dan membantu mengingat dan 

menghafal ide-ide pokok dengan 

menghubungkannya dengan materi 

sebelumnya atau dengan materi lainya. 

5. Murid bertukar peran, yang semula sebagai 

pembicara ditukar menjadi pendengar dan 

sebaliknya. 

6. Guru dan murid melakukan kembali kegiatan 

seperti diatas. 

7. Guru dan murid bersama-sama membuat 

kesimpulan materi pelajaran 

Penutup 

(10 menit) 

1. Murid dan guru melakukan tanya jawab 

tentang materi yang telah dipelajari. 

2. Guru bersama murid melakukan refleksi dari 

apa yang sudah dipelajari. 

3. Guru melakukan penilaian hasil belajar 

murid. 

4. Guru mengakhiri pelajaran dengan berdoa 

menurut agama dan keyakinan masing-

masing. 

5. Guru mengucapkan salam sebagai penutup 

 

 

J. Evaluasi 

1. Prosedur  : Tes penilaian menggunakan LKS dan Penilaian hasil 

menggunakan tes formatif 

2. Jenis Tes  : tertulis 

3. Alat tes  : Butir-butir soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



83 
 

 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

SIKLUS II PERTEMUAN III 

 

 Mata Pelajaran  :   PPKn 

Tema 8  :  Lingkungan Sahabat Kita 

 Subtema 3 :  Usaha Pelestarian Lingkungan 

 Pembelajaran Ke :  6                 

 Kelas/Semester :  V / II 

 Alokasi Waktu : 2x35 

  

A. Kompetensi Inti 

 
B. Kompetensi Dasar 

3.2.Mensyukuri keberagaman sosial budaya masayarakat sebagai anugerah 

Tuhan Yang Maha Esa dalam konteks Bhineka Tunggal Ika. 

 

C. Indikator 

1. Mengidentifikasi senjata tradisional dan upacara pemakaman di berbagai 

daerah yang ada di Indonesia. 

2. Menyebutkan senjata tradisional dan upacara pemakaman di berbagai 

daerah yang ada di Indonesia. 

 

 

 

 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangganya 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah 

dan tempat bermain. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia 



84 
 

 
 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Setelah mengamati teks bacaan, murid mampu mengidentifikasi senjata 

tradisional dan upacara pemakaman di berbagai daerah yang ada di Indonesia 

dengan benar. 

2. Setelah berdiskusi kelompok, murid mampu menyebutkan senjata tradisional 

dan upacara pemakaman di berbagai daerah yang ada di Indonesia dengan 

benar. 

 

E. Materi Pokok    

Senjata Tradisonal dan Upacara Pemakaman di Berbagai Daerah di Indonesia. 

 

F. Sumber Belajar 

1. Kurikulum 2013 mata pelajaran PPKn untuk SD kelas V 

2. Buku Tematik untuk SD/MI Kelas 5 

 

G. Model dan Metode Pembelajaran 

1. Model Pembelajaran  : kooperatif  

2. MetodePembelajaran : Cooperative Script 
 

H. Sumber Pembelajaran 

Sumber:Buku tematik kelas V 

 

I.Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan 

(waktu) 

Perilaku Guru Terlaksana / 

Tidak 

Pendahuluan  

(10 menit) 

1. Guru membuka pelajaran dengan mengucap 

salam.   

2. Guru menanyakan kehadiran murid.   

3. Guru menyiapkan situasi kelas sebelum 

memulai pembelajaran. 

 

Inti 

( 50 menit) 

1. Guru membagi murid kedalam kelompok-

kelompok berpasangan. 

2. Guru membagi wacana/materi untuk dibaca 

dan dibuat ringkasan. 

3. Guru dan murid menetapkan siapa yang 

pertama berperan sebagai pembicara dan 

siapa yang berperan sebagai pendengar. 

4. Pembicara membacakan ringkasannya 

selengkap mungkin dengan memasukkan ide-

ide pokok kedalam ringkasanya. Selama 

proses pembacaan murid-murid lain harus 

menyimak/menunjukkan ide-ide pokok yang 
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kurang lengkap dan membantu mengingat dan 

menghafal ide-ide pokok dengan 

menghubungkannya dengan materi 

sebelumnya atau dengan materi lainya. 

5. Murid bertukar peran, yang semula sebagai 

pembicara ditukar menjadi pendengar dan 

sebaliknya. 

6. Guru dan murid melakukan kembali kegiatan 

seperti diatas. 

7. Guru dan murid bersama-sama membuat 

kesimpulan materi pelajaran 

Penutup 

(10 menit) 

1. Murid dan guru melakukan tanya jawab 

tentang materi yang telah dipelajari. 

2. Guru bersama murid melakukan refleksi dari 

apa yang sudah dipelajari. 

3. Guru melakukan penilaian hasil belajar 

murid. 

4. Guru mengakhiri pelajaran dengan berdoa 

menurut agama dan keyakinan masing-

masing. 

5. Guru mengucapkan salam sebagai penutup 

 

 

J.Evaluasi 

1. Prosedur  : Tes penilaian menggunakan LKS dan Penilaian hasil 

menggunakan tes formatif 

2. Jenis Tes  : tertulis 

3. Alat tes  : Butir-butir soal 
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Lampiran 3 

TES SIKLUS I 

Nama   :  

Nomor absen  :  

 

Pilihlah salah satu jawaban yang benar dengan cara memberi tanda (x) pada 

huruf a, b, c, atau d!  

 

 

1. Semboyan Bhinneka Tunggal Ika mempunyai arti.... 

A. Berbeda-beda tetapi tetap berpecah belah 

B. Berbeda-beda tetapi akan menjadi sama 

C. Berbeda-beda tetapi tetap satu jua 

D. Berbeda-beda dengan segala kerukunan 

 

2. Suku Asmat, Bintuni dan Sentani berasal dari pulau........... 

A. Kalimantan 

B. Sumatra 

C. Papua 

D. Jawa 

 

3. Berikut adalah suku-suku yang ada di pulau Jawa, kecuali........ 

A. Jawa 

B. Sunda 

C. Toraja 

D. Tengger 

 

4. Suku Mandar berasal dari pulau.... 

A. Gorontalo 

B. Sulawesi Tenggara 

C. Sulawesi Barat 

D. Sulawesi Selatan 

 

5. Berikut adalah suku-suku yang ada di pulau Sulawesi Selatan, kecuali ...... 

A. Sangir 

B. Makassar 

C. Bugis 

D. Toraja 
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6. Tari saman dan Seudati berasal dari daerah........... 

A. Aceh 

B. Banten 

C. Sulawesi Tengah 

D. Kalimantan Selatan 

 

7. Berikut ini adalah tari-tari dari daerah Jawa Tengah, kecuali.......... 

A. Serimpi 

B. Jaipong 

C. Gambyong 

D. Bedaya 

 

8. Tari Pakarena merupakan tari dari daerah.............. 

A. Sulawesi Barat 

B. Suwawesi Selatan 

C. Sulawesi Tengah 

D. Jawa Barat 

 

9. Kolintang adalah alat musik dari daerah........... 

A. Padang 

B. Jakarta 

C. Makasar 

D. Minahasa 

 

10. Alat musik berikut ini yang berasal dari daerah Nusa Tenggara adalah.... 

A. Bonang 

B. Sasando 

C. Popondi 

D. Rebab 

 

 

11. Bangunan khas suatu daerah dinamakan.................. 

A. Gubuk adat 

B. Rumah singgah 

C. Gedong Warisan 

D. Rumah Adat 
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12. Lagu Apuse dan Yamko Rambe Yamko berasal dari daerah....... 

A. Maluku 

B. Papua 

C. Sulawesi 

D. Ambon 

 

13. Berikut ini adalah contoh pakaian adat yang benar sesuai daerah asalnya 

adalah......... 

A. Ulos dari Jawa Barat 

B. Beskap dari Sumatra Utara 

C. Baju Kurung dari Sumatra Barat 

D. Kebaya dari Kalimantan Selatan 

 

14. Rumah Gadang adalah rumah adat dari daerah.......... 

A. Sumatra Barat 

B. Sumatra Selatan 

C. Sumatra Utara 

D. Jambi 

 

15. Honai adalah rumah adat yang berasal dari daerah......... 

A. Maluku 

B. Jawa Tengah 

C. Bali 

D. Papua 

 

16. Rumah adat Jawa Tengah adalah.......... 

A. Joglo 

B. Panjang 

C. Kasepuhan 

D. Gadang 

 

17. Daerah Aceh mempunyai senjata tradisional yaitu.......... 

A. Clurit 

B. Mandau 

C. Keris 

D. Rencong 
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18. Berikut ini yang tidak termasuk nama senjata tradisional adalah......... 

A. Kujang 

B. Karih 

C. Tifa 

D. Parang Sawaluku 

 

19. Upacara pembakaran jenazah di Bali dikenal dengan nama............ 

A. Wiwit 

B. Legong 

C. Ngaben 

D. Kecak 

 

20. Pemakaman mayat di dalam gua-gua batu terdapat di daerah.................... 

A. Papua 

B. Minangkabau 

C. Toraja 

D. Minahasa 
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Lampiran 4 

TES SIKLUS II 

Nama   :  

Nomor absen  :  

 

Pilihlah salah satu jawaban yang benar dengan cara memberi tanda (x) pada 

huruf a, b, c, atau d!  

 

 

1. Bangunan khas suatu daerah dinamakan.................. 

A. Gubuk adat 

B. Rumah singgah 

C. Gedong Warisan 

D. Rumah Adat 

 

2. Lagu Apuse dan Yamko Rambe Yamko berasal dari daerah....... 

A. Maluku 

B. Papua 

C. Sulawesi 

D. Ambon 

 

3. Berikut ini adalah contoh pakaian adat yang benar sesuai daerah asalnya 

adalah......... 

A. Ulos dari Jawa Barat 

B. Beskap dari Sumatra Utara 

C. Baju Kurung dari Sumatra Barat 

D. Kebaya dari Kalimantan Selatan 

 

4. Rumah Gadang adalah rumah adat dari daerah.......... 

A. Sumatra Barat 

B. Sumatra Selatan 

C. Sumatra Utara 

D. Jambi 
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5. Honai adalah rumah adat yang berasal dari daerah......... 

A. Maluku 

B. Jawa Tengah 

C. Bali 

D. Papua 

 

6. Rumah adat Jawa Tengah adalah.......... 

A. Joglo 

B. Panjang 

C. Kasepuhan 

D. Gadang 

 

7. Daerah Aceh mempunyai senjata tradisional yaitu.......... 

A. Clurit 

B. Mandau 

C. Keris 

D. Rencong 

 

8. Berikut ini yang tidak termasuk nama senjata tradisional adalah......... 

A. Kujang 

B. Karih 

C. Tifa 

D. Parang Sawaluku 

 

9. Upacara pembakaran jenazah di Bali dikenal dengan nama............ 

A. Wiwit 

B. Legong 

C. Ngaben 

D. Kecak 

 

10. Pemakaman mayat di dalam gua-gua batu terdapat di daerah.................... 

A. Papua 

B. Minangkabau 

C. Toraja 

D. Minahasa 
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11. Semboyan Bhinneka Tunggal Ika mempunyai arti.... 

A. Berbeda-beda tetapi tetap berpecah belah 

B. Berbeda-beda tetapi akan menjadi sama 

C. Berbeda-beda tetapi tetap satu jua 

D. Berbeda-beda dengan segala kerukunan 

 

12. Suku Asmat, Bintuni dan Sentani berasal dari pulau........... 

A. Kalimantan 

B. Sumatra 

C. Papua 

D. Jawa 

 

13. Berikut adalah suku-suku yang ada di pulau Jawa, kecuali........ 

A. Jawa 

B. Sunda 

C. Toraja 

D. Tengger 

 

14. Suku Mandar berasal dari pulau.... 

A. Gorontalo 

B. Sulawesi Tenggara 

C. Sulawesi Barat 

D. Sulawesi Selatan 

 

15. Berikut adalah suku-suku yang ada di pulau Sulawesi Selatan, kecuali ...... 

A. Sangir 

B. Makassar 

C. Bugis 

D. Toraja 

 

16. Tari saman dan Seudati berasal dari daerah........... 

A. Aceh 

B. Banten 

C. Sulawesi Tengah 

D. Kalimantan Selatan 
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17. Berikut ini adalah tari-tari dari daerah Jawa Tengah, kecuali.......... 

A. Serimpi 

B. Jaipong 

C. Gambyong 

D. Bedaya 

 

18. Tari Pakarena merupakan tari dari daerah.............. 

A. Sulawesi Barat 

B. Suwawesi Selatan 

C. Sulawesi Tengah 

D. Jawa Barat 

 

19. Kolintang adalah alat musik dari daerah........... 

A. Padang 

B. Jakarta 

C. Makasar 

D. Minahasa 

 

20. Alat musik berikut ini yang berasal dari daerah Nusa Tenggara adalah.... 

A. Bonang 

B. Sasando 

C. Popondi 

D. Rebab 
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Lampiran 5 

Data Hasil Belajar PPKn Murid Kelas V  

No. Nama Murid 
Siklus I Siklus II 

Skor Ket  Skor Ket  

01. MA 50 Tidak Tuntas 90 Tuntas 

02. AGS 50 Tidak Tuntas 80 Tuntas 

03. AS 80 Tuntas 100 Tuntas 

04. ASAND 70 Tuntas 90 Tuntas 

05. AMI 40 Tidak Tuntas 80 Tuntas 

06. AW 70 Tuntas 90 Tuntas 

07. AAYP 50 Tidak Tuntas 80 Tuntas 

08. KAKS 40 Tidak Tuntas 80 Tuntas 

09. MR 70 Tuntas 100 Tuntas 

10. MARA 70 Tuntas 90 Tuntas 

11. MF 70 Tuntas 100 Tuntas 

12. MNH 70 Tuntas 80 Tuntas 

13. MR 70 Tuntas 90 Tuntas 

14. MR 70 Tuntas 100 Tuntas 

15. MRA 40 Tidak Tuntas 80 Tuntas 

16. MZR 70 Tuntas 90 Tuntas 

17. MAF 40 Tidak Tuntas 70 Tuntas 

18. MFR 70 Tuntas 100 Tuntas 

19. MSR 40 Tidak Tuntas 90 Tuntas 

20. MWA 50 Tidak Tuntas 90 Tuntas 

21. NAAS 70 Tuntas 100 Tuntas 

22. NZS 50 Tidak Tuntas 90 Tuntas 

23. NSR 30 Tidak Tuntas 70 Tuntas 

24. RP 60 Tidak Tuntas 90 Tuntas 

25. RA 30 Tidak Tuntas 90 Tuntas 

26. SAS 50 Tidak Tuntas 90 Tuntas 

27. SS 50 Tidak Tuntas 90 Tuntas 

28. SA 70 Tuntas 80 Tuntas 

29. SNK 70 Tuntas 90 Tuntas 

30. SFA 70 Tuntas 90 Tuntas 

31. TSJ 60 Tidak Tuntas 60 Tidak Tuntas 

32. ZA 70 Tuntas 60 Tidak Tuntas 

33. SAN 70 Tuntas 60 Tidak Tuntas 

Jumlah 1990  2860  

Rata-Rata 60,3  86,7  
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Lampiran 6 

Daftar Hadir Murid Kelas V  

NO. NAMA 

Pertemuan 

Siklus I Siklus II 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1. MA √ √ √ √ √ √ √ √ 

2. AGS √ √ √ √ √ √ √ √ 

3 AS i √ √ √ √ √ √ √ 

4 ASAND √ √ √ √ √ √ √ √ 

5 AMI √ √ √ √ √ √ √ √ 

6 AW √ √ √ √ √ √ √ √ 

7 AAYP √ √ √ √ √ √ √ √ 

8 KAKS √ √ √ √ √ √ √ √ 

9 MR √ √ √ √ √ √ √ √ 

10 MARA √ √ √ √ √ √ √ √ 

11 MF √ √ √ √ √ √ √ √ 

12 MNH √ √ √ √ √ √ √ √ 

13 MR √ √ √ √ √ √ √ √ 

14 MR √ √ √ √ √ √ √ √ 

15 MRA √ √ √ √ √ √ √ √ 

16 MZR √ √ √ √ √ √ √ √ 

17 MAF √ √ √ √ √ √ √ √ 

18 MFR S √ √ √ √ √ √ √ 

19 MSR √ √ √ √ √ √ √ √ 

20 MWA √ √ √ √ √ √ √ √ 

21 NAAS √ √ √ √ √ √ √ √ 

22 NZS √ √ √ √ √ √ √ √ 

23 NSR √ √ √ √ √ √ √ √ 

24 RP √ √ √ √ √ √ √ √ 

25 RA √ √ √ √ √ √ √ √ 

26 SAS √ √ √ √ √ √ √ √ 

27 SS √ √ √ √ √ √ √ √ 

28 SA S √ √ √ √ √ √ √ 

29 SNK √ √ √ √ √ √ √ √ 

30 SFA √ √ √ √ √ √ √ √ 

31 TSJ √ √ √ √ √ √ √ √ 

32 ZA √ √ √ √ √ √ √ √ 

33 SAN √ √ √ √ √ √ √ √ 

HADIR 30 33 33 33 33 33 33 33 

TIDAK HADIR 1 - - - - - - - 
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Lampiran 7 

Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus I 

Petunjuk: 

Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru 

dengan memberi tanda ceklis(√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan 

pengamatan anda pada saat guru mengajar! 

 

N

O 

AKTIVITAS YANG DIAMATI SIKLUS 

I 

Y

a 

Tida

k 

    

A. PENDAHULUAN   

 
1. Memberi salam 

√  

 2. Berdoa √  

 3. Bertanya jawab tentang pengalaman anak  √  

 4. Murid mendegarkan penyampaian kompentensi yang ingin 

dicapai 

√  

B. KEGIATAN INTI   

 1. Gurumemberikanapersepsidenganmenggalipengetahuanmur

idberkaitan dengan materi menulis karangan. 

 √ 

 2. Guru menyampaikan materi pembelajaran dengan 

menggunakan metode Cooperative Script. 

√  

 3. Membimbing murid dalam diskusi kelompok.  √ 

 4. Menyimpulkan sajian materi dan hasil diskusi murid yang telah 

dilakukan. 

√  

C. KEGIATAN PENUTUP   

 1. Evaluasi √  

 2. Pemberian pesan-pesan moral √  

 3. Menutup Pelajaran √  
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Lampiran 8 

Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus II 

Petunjuk: 

Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru 

dengan memberi tanda ceklis(√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan 

pengamatan anda pada saat guru mengajar! 

 

N

O 

AKTIVITAS YANG DIAMATI SIKLUS 

II 

Y

a 

Tida

k 

    

A. PENDAHULUAN   

 
1. Memberi salam 

√  

 2. Berdoa √  

 3. Bertanya jawab tentang pengalaman anak  √  

 4. Murid mendegarkan penyampaian kompentensi yang ingin 

dicapai 

√  

B. KEGIATAN INTI   

 1. Gurumemberikanapersepsidenganmenggalipengetahuanmuri

dberkaitan dengan materi menulis karangan. 

√  

 2. Guru menyampaikan materi pembelajaran dengan 

menggunakan metode Cooperative Script. 

√  

 3. Membimbing murid dalam diskusi kelompok. √  

 4. Menyimpulkan sajian materi dan hasil diskusi murid yang telah 

dilakukan. 

√  

C. KEGIATAN PENUTUP   

 1. Evaluasi √  

 2. Pemberian pesan-pesan moral √  

 3. Menutup Pelajaran √  
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Lampiran 9 

    

Lembar Observasi Aktivitas Murid Siklus I Pertemuan I 

 

Berilah tanda ( √ ) jika murid melaksanakan indikator dibawah ini! 

Aspek Yang Diamati 

1. Murid yang hadir pada saat pembelajaran 

2. Murid yang memperhatikan materi yang diajarkan 

3. Murid yang mengajukan tanggapan/komentar kepada kelompok lain saat 

mempersentasekan hasil kerjasama mereka 

4. Murid yang bertanya pada saat proses pembelajaran 

5. Murid yang meminta bimbingan guru saat pembentukan kelompok 

berpasangan 

6. Murid pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin dengan 

memasukkan ide-ide pokok kedalam ringkasanya 

7. Murid yang bekerjasama dan berpartisipasi dalam kelompok  

NO NAMA MURID 
INDIKATOR YANG DIAMATI 

1 2 3 4 5 6 7 

1 MA √ √ √ √ √ √ √ 

2 AGS √ √ √ √ √ √ √ 

3 AS        

4 ASAND √  √ √ √ √ √ 

5 AMI √ √ √ √ √ √ √ 

6 AW √ √      

7 AAYP √  √ √ √ √ √ 

8 KAKS √ √ √ √ √ √ √ 

9 MR √ √      

10 MARA √ √ √ √ √ √ √ 

11 MF √ √ √ √ √ √ √ 

12 MNH √ √ √ √ √ √ √ 

13 MR √ √      

14 MR √ √ √ √ √ √ √ 

15 MRA √ √ √ √ √ √ √ 

16 MZR √ √ √ √ √ √ √ 

17 MAF √ √ √ √ √ √ √ 
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18 MFR        

19 MSR √ √ √ √ √ √ √ 

20 MWA √ √ √ √ √ √ √ 

21 NAAS        

22 NZS √ √ √ √ √ √ √ 

23 NSR √ √ √ √ √ √ √ 

24 RP √ √ √ √ √ √ √ 

25 RA √ √   √   

26 SAS √ √   √   

27 SS √ √   √   

28 SA √ √      

29 SNK √ √   √   

30 SFA √ √   √   

31 TSJ √ √      

32 ZA √ √      

33 SAN √ √      

Jumlah 30 28 20 20 25 20 20 
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Lembar Observasi Aktivitas Murid Siklus I Pertemuan II 

 

Berilah tanda ( √ ) jika murid melaksanakan indikator dibawah ini! 

Aspek Yang Diamati 

1. Murid yang hadir pada saat pembelajaran 

2. Murid yang memperhatikan materi yang diajarkan 

3. Murid yang mengajukan tanggapan / komentar kepada kelompok lain saat 

mempersentasekan hasil kerjasama mereka 

4. Murid yang bertanya pada saat proses pembelajaran 

5. Murid yang meminta bimbingan guru saat pembentukan kelompok 

berpasangan 

6. Murid pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin dengan 

memasukkan ide-ide pokok kedalam ringkasanya 

7. Murid yang bekerjasama dan berpartisipasi dalam kelompok  

NO NAMA MURID 
INDIKATOR YANG DIAMATI 

1 2 3 4 5 6 7 

1 MA √ √ √ √ √ √ √ 

2 AGS √ √ √ √ √ √ √ 

3 AS √       

4 ASAND √  √ √ √ √ √ 

5 AMI √ √ √ √ √ √ √ 

6 AW √ √      

7 AAYP √  √ √ √ √ √ 

8 KAKS √ √ √ √ √ √ √ 

9 MR √ √      

10 MARA √ √ √ √ √ √ √ 

11 MF √ √ √ √ √ √ √ 

12 MNH √ √ √ √ √ √ √ 

13 MR √ √      

14 MR √ √ √ √ √ √ √ 

15 MRA √ √ √ √ √ √ √ 

16 MZR √ √ √ √ √ √ √ 

17 MAF √ √ √ √ √ √ √ 

18 MFR √ √      

19 MSR √ √ √ √ √ √ √ 
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20 MWA √ √ √ √ √ √ √ 

21 NAAS √ √      

22 NZS √ √ √ √ √ √ √ 

23 NSR √ √ √ √ √ √ √ 

24 RP √ √ √ √ √ √ √ 

25 RA √ √      

26 SAS √ √      

27 SS √ √      

28 SA √ √      

29 SNK √ √      

30 SFA √ √      

31 TSJ √ √      

32 ZA √ √      

33 SAN √ √      

Jumlah 33 30 20 20 20 20 20 



102 
 

 
 

Lembar Observasi Aktivitas Murid Siklus I Pertemuan III 

 

Berilah tanda ( √ ) jika murid melaksanakan indikator dibawah ini! 

Aspek Yang Diamati 

1. Murid yang hadir pada saat pembelajaran 

2. Murid yang memperhatikan materi yang diajarkan 

3. Murid yang mengajukan tanggapan / komentar kepada kelompok lain saat 

mempersentasekan hasil kerjasama mereka 

4. Murid yang bertanya pada saat proses pembelajaran 

5. Murid yang meminta bimbingan guru saat pembentukan kelompok 

berpasangan 

6. Murid pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin dengan 

memasukkan ide-ide pokok kedalam ringkasanya 

7. Murid yang bekerjasama dan berpartisipasi dalam kelompok  

NO NAMA MURID 
INDIKATOR YANG DIAMATI 

1 2 3 4 5 6 7 

1 MA √ √ √ √ √ √ √ 

2 AGS √ √ √ √ √ √ √ 

3 AS √       

4 ASAND √  √ √ √ √ √ 

5 AMI √ √ √ √ √ √ √ 

6 AW √ √      

7 AAYP √  √ √ √ √ √ 

8 KAKS √ √ √ √ √ √ √ 

9 MR √ √      

10 MARA √ √ √ √ √ √ √ 

11 MF √ √ √ √ √ √ √ 

12 MNH √ √ √ √ √ √ √ 

13 MR √ √      

14 MR √ √ √ √ √ √ √ 

15 MRA √ √ √ √ √ √ √ 

16 MZR √ √ √ √ √ √ √ 

17 MAF √ √ √ √ √ √ √ 

18 MFR √ √      

19 MSR √ √ √ √  √ √ 
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20 MWA √ √ √ √  √ √ 

21 NAAS √ √      

22 NZS √ √ √ √  √ √ 

23 NSR √ √ √ √  √ √ 

24 RP √ √ √ √  √ √ 

25 RA √ √      

26 SAS √ √      

27 SS √ √ √ √  √ √ 

28 SA √ √ √ √  √ √ 

29 SNK √ √      

30 SFA √ √ √ √  √ √ 

31 TSJ √ √ √ √  √ √ 

32 ZA √ √      

33 SAN √ √      

Jumlah 33 30 25 25 15 25 25 
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Lampiran 10 

 

Lembar Observasi Aktivitas Murid Siklus II Pertemuan I 

 

Berilah tanda ( √ ) jika murid melaksanakan indikator dibawah ini! 

Aspek Yang Diamati 

1. Murid yang hadir pada saat pembelajaran 

2. Murid yang memperhatikan materi yang diajarkan 

3. Murid yang mengajukan tanggapan / komentar kepada kelompok lain saat 

mempersentasekan hasil kerjasama mereka 

4. Murid yang bertanya pada saat proses pembelajaran 

5. Murid yang meminta bimbingan guru saat pembentukan kelompok 

berpasangan 

6. Murid pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin dengan 

memasukkan ide-ide pokok kedalam ringkasanya 

7. Murid yang bekerjasama dan berpartisipasi dalam kelompok  

NO NAMA MURID 
INDIKATOR YANG DIAMATI 

1 2 3 4 5 6 7 

1 MA √ √ √ √ √ √ √ 

2 AGS √ √ √ √ √ √ √ 

3 AS √       

4 ASAND √  √ √ √ √ √ 

5 AMI √ √ √ √ √ √ √ 

6 AW √ √      

7 AAYP √  √ √ √ √ √ 

8 KAKS √ √ √ √ √ √ √ 

9 MR √ √      

10 MARA √ √ √ √ √ √ √ 

11 MF √ √ √ √ √ √ √ 

12 MNH √ √ √ √ √ √ √ 

13 MR √ √      

14 MR √ √ √ √ √ √ √ 

15 MRA √ √ √ √ √ √ √ 

16 MZR √ √ √ √ √ √ √ 

17 MAF √ √ √ √ √ √ √ 
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18 MFR √ √      

19 MSR √ √ √ √  √ √ 

20 MWA √ √ √ √  √ √ 

21 NAAS √ √      

22 NZS √ √ √ √  √ √ 

23 NSR √ √ √ √  √ √ 

24 RP √ √ √ √  √ √ 

25 RA √ √      

26 SAS √ √      

27 SS √ √ √ √  √ √ 

28 SA √ √ √ √  √ √ 

29 SNK √ √      

30 SFA √ √ √ √  √ √ 

31 TSJ √ √ √ √  √ √ 

32 ZA √ √      

33 SAN √ √      

Jumlah 33 30 25 25 15 25 25 
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Lembar Observasi Aktivitas Murid Siklus II Pertemuan II 

 

Berilah tanda ( √ ) jika murid melaksanakan indikator dibawah ini! 

Aspek Yang Diamati 

1. Murid yang hadir pada saat pembelajaran 

2. Murid yang memperhatikan materi yang diajarkan 

3. Murid yang mengajukan tanggapan / komentar kepada kelompok lain saat 

mempersentasekan hasil kerjasama mereka 

4. Murid yang bertanya pada saat proses pembelajaran 

5. Murid yang meminta bimbingan guru saat pembentukan kelompok 

berpasangan 

6. Murid pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin dengan 

memasukkan ide-ide pokok kedalam ringkasanya 

7. Murid yang bekerjasama dan berpartisipasi dalam kelompok  

NO NAMA MURID 
INDIKATOR YANG DIAMATI 

1 2 3 4 5 6 7 

1 MA √ √ √ √ √ √ √ 

2 AGS √ √ √ √ √ √ √ 

3 AS √ √      

4 ASAND √ √ √ √ √ √ √ 

5 AMI √ √ √ √ √ √ √ 

6 AW √ √      

7 AAYP √ √ √ √ √ √ √ 

8 KAKS √ √ √ √ √ √ √ 

9 MR √ √      

10 MARA √ √ √ √ √ √ √ 

11 MF √ √ √ √ √ √ √ 

12 MNH √ √ √ √  √ √ 

13 MR √ √      

14 MR √ √ √ √  √ √ 

15 MRA √ √ √ √  √ √ 

16 MZR √ √ √ √  √ √ 

17 MAF √ √ √ √  √ √ 

18 MFR √ √      

19 MSR √ √ √ √  √ √ 
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20 MWA √ √ √ √  √ √ 

21 NAAS √ √      

22 NZS √ √ √ √  √ √ 

23 NSR √ √ √ √  √ √ 

24 RP √ √ √ √  √ √ 

25 RA √ √      

26 SAS √ √      

27 SS √ √ √ √  √ √ 

28 SA √ √ √ √  √ √ 

29 SNK √ √      

30 SFA √ √ √ √  √ √ 

31 TSJ √ √ √ √  √ √ 

32 ZA √ √      

33 SAN √ √      

Jumlah 33 33 25 25 10 25 25 
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Lembar Observasi Aktivitas Murid Siklus II Pertemuan III 

 

Berilah tanda ( √ ) jika murid melaksanakan indikator dibawah ini! 

Aspek Yang Diamati 

1. Murid yang hadir pada saat pembelajaran 

2. Murid yang memperhatikan materi yang diajarkan 

3. Murid yang mengajukan tanggapan / komentar kepada kelompok lain saat 

mempersentasekan hasil kerjasama mereka 

4. Murid yang bertanya pada saat proses pembelajaran 

5. Murid yang meminta bimbingan guru saat pembentukan kelompok 

berpasangan 

6. Murid pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin dengan 

memasukkan ide-ide pokok kedalam ringkasanya 

7. Murid yang bekerjasama dan berpartisipasi dalam kelompok  

NO NAMA MURID 
INDIKATOR YANG DIAMATI 

1 2 3 4 5 6 7 

1 MA √ √ √ √  √ √ 

2 AGS √ √ √ √  √ √ 

3 AS √ √      

4 ASAND √ √ √ √  √ √ 

5 AMI √ √ √ √ √ √ √ 

6 AW √ √      

7 AAYP √ √ √ √ √ √ √ 

8 KAKS √ √ √ √ √ √ √ 

9 MR √ √      

10 MARA √ √ √ √ √ √ √ 

11 MF √ √ √ √ √ √ √ 

12 MNH √ √ √ √  √ √ 

13 MR √ √      

14 MR √ √ √ √  √ √ 

15 MRA √ √ √ √  √ √ 

16 MZR √ √ √ √  √ √ 

17 MAF √ √ √ √  √ √ 

18 MFR √ √      

19 MSR √ √ √ √  √ √ 
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20 MWA √ √ √ √  √ √ 

21 NAAS √ √      

22 NZS √ √ √ √  √ √ 

23 NSR √ √ √ √  √ √ 

24 RP √ √ √ √  √ √ 

25 RA √ √ √ √  √ √ 

26 SAS √ √ √ √  √ √ 

27 SS √ √ √ √  √ √ 

28 SA √ √ √ √  √ √ 

29 SNK √ √ √ √  √ √ 

30 SFA √ √ √ √  √ √ 

31 TSJ √ √ √ √  √ √ 

32 ZA √ √ √ √  √ √ 

33 SAN √ √ √ √  √ √ 

Jumlah 33 33 30 30 5 30 30 
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Lampiran 11 

 

Senin, 6 Maret 2023 Mengecek Kehadiran Murid 

 

 
 

 

 

Rabu, u Maret 2023 Menjelaskan Materi Pelajaran 
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Senin, 13 Maret 2023 Menjelaskan Materi Pelajaran 

 

 
 

 

 

Kamis, 6 April 2023 Murid Mengajukan Pertanyaan 
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Senin, 10 April 2023 Murid Berpasangan Dalam Kelompok 

 

 
 

 

 

 

Rabu, 12 April 2023 Membimbing Murid 
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Lampiran 11 

 

Dokumentasi 

 

Mengecek Kehadiran Murid 

 
 

 

Menjelaskan Materi Pelajaran 
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